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ABSTRAK 

 Dalam proses belajar memerlukan sebuah pengontrolan diri yang baik dan 

kuat agar bisa mencapai tujuan yang diinginkan, suatu pengontrolan diri disini 

disebuat sebagai regulasi diri dalam belajar, yang sangat berperan penting dalam 

proses belajar dan dalam diri sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara keterlibatan orang tua dalam pendidikan dengan regulasi 

diri dalam belajar pada siswa/i. Penelitian ini melibatkan 80 sampel siswa/i di SMPN 

1 Kempas yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Berdasarkan hasil uji 

normalitas pada regulasi diri dalam belajar memiliki nilai Z sebesar 0,104 dengan p 

0.032 > 0,05. Kemudian variabel Keterlibatan orang tua dalam pendidikan memiliki 

nilai Z sebesar 0,110 dengan p 0,018> 0, koefisien korelasi dari analisis product 

moment antara keterlibatan orang tua dalam pendidikan dengan regulasi diri dalam 

belajar dengan nilai r =0,569 dengan sig 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan dengan regulasi diri dalam belajar pada siswa. Semakin tinggi 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan maka semakin tinggi regulasi diri dalam 

belajar dan sebaliknya semakin rendah keterlibatan orang tua dalam pendidikan maka 

semakin rendah regulasi diri dalam belajar pada siswa/i. 

Kata kunci: keterlibatan orang tua dalam pendidikan, regulasi diri dalam belajar 
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ABSTRACT 

 In the learning process requires a good and strong self-control in order to 

achieve the desired goals, a self-control here is referred to as self-regulation in 

learning, which plays an important role in the learning process and in oneself. This 

study aims to determine whether there is a relationship between parental involvement 

in education and self-regulation in student learning. This study involved 80 samples 

of students at SMPN 1 Kempas who were selected using a random sampling 

technique. Based on the results of the normality test on self-regulation in learning has 

a Z value of 0.104 with p 0.032 > 0.05. Then the variable parental involvement in 

education has a Z value of 0.110 with p 0.018> 0, the correlation coefficient from the 

product moment analysis between parental involvement in education and self-

regulation in learning with a value of r = 0.569 with sig 0.000. These results indicate 

that there is a positive and significant relationship between the level of parental 

involvement in education and self-regulation in student learning. The higher the 

involvement of parents in education, the higher the self-regulation in learning and 

conversely the lower the involvement of parents in education, the lower the self-

regulation in learning for students. 

Keywords: parental involvement in education, self-regulation in learning 



 
 

 

تلاميذالعلاقة بين مشاركة الوالدين في التعليم مع التنظيم الذاتي في تعلم ال  

 

 يونيتا نورل خسنى 

١٧۸١١٠٠٤ 

 

 كلية علم النفس

ية رياوال ية جامعة الإسلامال  

 

 الملخص 

في عملية التعلم يتطلب ضبط النفس جيداً وقويًا من أجل تحقيق الهدف المنشود هنا  

نفسه.   التعلم وفي  أمر مهم جداً في عملية  التعلم، وهو  الذاتي في  بالتنظيم  إليه  يشُار 

هذي  هناك    بحثال  اهدف  كانت  إذا  ما  تحديد  في  إلى  الوالدين  مشاركة  بين  العلاقة 

التلاميذالتعليم مع   الذاتي في تعلم  ال  ۸٠  بحثال  ا. تضمن هذالتنظيم    تلاميذ عينة من 

كمباس  في   الواحدة  الحكومية  المتوسطة  تقنية  المدرسة  باستخدام  اختيارهم  تم  الذين 

في  الذاتي  للتنظيم  الطبيعي  الوضع  اختبار  نتائج  على  بناءً  العشوائية.  العينات  أخذ 

. ثم يكون لمشاركة الوالدين  ٠٥،٠<٠٣٢،٠)ب(  مع    ١٠٤.٠  )ز(التعلم، تبلغ قيمة  

، معامل الارتباط  ٠<٠١۸،٠)ب(  مع    ١١٠،٠تساوي    )ز(المتغيرة في التعليم قيمة  

بين مشاركة الوالدين في التعليم والتنظيم الذاتي في التعلم    ضرب العزومن تحليل  م

إيجابية  ٠٠٠،٠سق.  مع    ٥٦٩،٠ر=  بقيمة   علاقة  وجود  إلى  النتائج  هذه  تشير   .

في  الذاتي  والتنظيم  التعليم  في  الوالدين  مشاركة  مستوى  بين  إحصائية  دلالة  وذات 

ال فكلما زادت مشاركة  تلاميذتعلم  في    الدينالو .  الذاتي  التنظيم  زاد  كلما  التعليم،  في 

في التعليم، انخفض التنظيم    الوالدينالتعلم، وعلى العكس من ذلك، انخفض مشاركة  

.  التلاميذالذاتي في تعلم   

 

 

 

، التنظيم الذاتي في التعلم م : مشاركة الوالدين في التعليرئيسةالكلمات ال  
BAB I 

PENDAHULUAN 

 



 
 

 

1.1. Latar Belakang 

  Mendapatkan suatu pendidikan dapat diperoleh baik secara non formal 

maupun formal, untuk non formal diperoleh dari kehidupan sehari-hari, kursus 

pribadi untuk menambah pembelajaran dan pengalaman yang kita peroleh, 

kemudianpendidikan formal diperoleh dari sekolah seperti program-program yang 

telah direncanakan, kementrian atau departement suatu negara, terstruktur oleh 

suatu lembaga atau institusi. Dalam artian lain pendidikan merupakan suatu cara 

untuk mengubah perlaku, sikap individu atau sekelompok orang agar terjadinya 

pendewasaan manusia yang melalui cara pengajaran dan pelatihan, (Nurkholis, 

2013). 

  Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (UUD, 1945). Dalam pendidikan kita tidak ada habis-habisnya 

membahas masalah remaja dimana masa remaja ini dikenal dengan masa mencari 

identitas dan eksistensi diri dikehidupan bermasyarakat, dimana regulasi diri 

dalam belajar pada siswa sangat penting dan tidak lepas juga dari pantauan 

orangtua dalam proses mencari identitas dan eksistensi tersebut. 

  Secara garis besar, proses belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

yang pertama faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu jasmani siswa dan 

fisiologis, yaitu kecerdasan atau intelegensi siswa, motivasi, minat, sikap, bakat 

dan Faktor-faktor eksternal meliputi lingkungan alamiah dan lingkungan sosial 

budaya, sedangkan lingkungan yang non sosial atau instrumental, yaitu 

kurikulum, program, fasilitas belajar, dan guru. Kemudian hasil belajar yang akan 

dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri 



 
 

 

siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Salah 

satunya adalah motivasi dari orang tua dan regulasi diri siswa (Supriyati, 2018). 

  Berdasarkan Sanjaya (2006), menyatakan bahwa pendidikan terutama 

di indonesia memiliki masalah yang khususnya dalam program belajar dan 

mengajar yaitu tidak seimbangnya kualitas pendidikan yang terjadi. Hal ini 

disebabkan karena adanya suatu kualitas pendidikan yang tidak merata dalam 

pembelajaran, dapat dilihat dari adanya perbedaan lokasi atau tempat sekolah. 

Sekolah yang ada di kota memiliki perbedaan dengan sekolah yang ada didesa 

atau pelosok desa. Kebanyakan sekolah yang letaknya dikota memiliki 

perlengkapan sekolah yang mencukupi, dukungan orang tua dan masyarakat yang 

tinggi, hal itu menyebabkan kualitas pendidikan yang lebih bagus dari sekolah-

sekolah yang ada dipelosok desa atau didesa.   

  Regulasi diri dalam belajar sering dicirikan sebagai kemampuan 

psikologis (mental) atau kemampuan akademik, namun ragulasi diri dalam belajar 

adalah proses diri sendiri di mana siswa mengubah kemampuan psikologis 

mereka menjadi kemampuan akademik. Belajar sering dilihat sebagai gerakan 

dimana siswa menyelesaikan sesuatu untuk diri mereka sendiri secara proaktif 

yaitu, mempunyai pemahaman penuh dengan kualitas dan kekurangan mereka 

untuk benar-benar menyusun tujuan pembelajaran dan membuat metodologi 

mereka sendiri dalam melakukan tugas belajar (Zimmerman, 2002).   

  Ragulasi diri dalam belajar yang hebat akan mendukung individu 

dalam mencukupi berbagai kebutuhan yang dihadapinya. Santrock (2007) 

menyatakan bahwa ragulasi diri dalam belajar akan membuat orang 

mengedepankan tujuan, menilainya dan membangun perubahan utama sehingga 

mendukung pencapaiannya. Efek samping dari ujian yang berbeda juga 

menunjukkan bahwa pedoman diri dalam belajar memiliki peran penting dalam 

mencapai prestasi ilmiah seseorang (Zimmerman, Moltalvo dan Torres, 2004; dan 

Cheng, 2011). 



 
 

 

  Regulasi diri dalam belajar dicirikan sebagai siklus di mana siswa 

melakukan prosedur dengan mengarahkan pemahaman, metakognisi, dan 

inspirasi. Sistem psikologis menggabungkan meninjau dan mempraktekkan 

materi secara konsisten, menjelaskan dan menyusun metodologi materi. 

Metodologi persuasif menggabungkan evaluasi pembelajaran sebagai kebutuhan 

diri sendiri atau sisi yang melekat, memberi imbalan pada diri sendiri, dan tetap 

bertahan ketika mendapat suatu masalah (Kristyanti, 2016). 

  Berdasarkan penjelasan Hamalik (2001) yang menjelaskan tentang 

siswa yang  pada dasarnya siswa mempunyai minat, keutuhan, motivasi dan target 

untuk berkembang, dapat dilihat dari banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh 

remaja dan mengadakan interaksi dengan lingkungannya. Namun, pada kenyataan 

nya sekarang banyak siswa yang memiliki regulasi diri dalam belajar yang rendah 

sehingga terlibat dalam kenakalan remaja, seperti perilaku membolos, berpacaran 

sampai berbuat mesum, melawan dengan guru di sekolah, dan ada yang sampai 

melawan orang tua nya sendiri, bahkan ada yang sampai terlibat dalam kasus 

pembunuhan. Seperti yang peneliti dapat diberita, kekerasan murid terhadap guru 

di kelas dimana siswa yang mencekik gurunya yang berada di Gresik, Jawa 

Timur. Walaupun kedua belah pihak sudah berdamai tetapi tidak seharusnya 

kasus seperti ini terjadi antara siswa dan guru (Rahadi, 2019). 

  Penelitian Ruminta, dkk. (2017). wawancara dengan kepala sekolah K 

(jum'at, 8 September 2017), yang menyatakan bahwa berkurang atau tidak adanya 

sikap mandiri, disiplin dan tanggung jawab pada siswa ini menjadi keprihatinan 

kepala sekolah, guru dan pemerhati pendidikan. Banyak siswa yang sangat 

tergantung pada orangtua dan guru sehingga pengetahuan siswa tidak bertambah, 

karena tidak mampu mengatur dirinya sendiri.  

  Berdasarkan berita di Merdeka.com mengenai berita seorang siswa 

SMP yang melawan guru nya, menanggapi kasus ini siswa yang berinisial AA 

berusia 15 tahun merupakan siswa kelas IX SMP PGRI Wringinanom Gresik, 



 
 

 

Jawa Timur, yang melawan guru bernama Nurkalim berumur 30 tahun seorang 

guru IPS, dimana penganiayaan tersebut terjadi karena Nurkalim (pengajar) 

mengingatkan AA untuk tidak merokok di kelas. “Kalau ada beberapa kejadian, 

biasanya tidak bisa dihindarkan, karena bagaimanapun juga dengan 41 juta siswa, 

seharusnya ada siswa-siswa muda yang memiliki kelebihan dalam kutipan,” kata 

Muhadjir, (Prastiwi, 2019).  

  Berdasarkan observasi dan wawancara guru BK yang peneliti lakukan, 

(jum'at, 27 September 2019), terdapat permasalahan yaitu: (a) beberapa siswa 

pergi kesekolah dalam pakaian yang tidak rapi, lusuh atau kurang bersih, (b) 

sering terlambat masuk sekolah, (c) siswa yang ketika kesekolah siswa tersebut 

tidak membawa atau tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang guru berikan, (d) 

pada saat jam belajar ada siswa yang tertidur dikelas, karena di malam harinya 

siswa itu kerap begadang main game online atau hanya sekedar nongkrong bareng 

teman-temannya, (e) siswa yang mana sering membolos, terkadang belum 

waktunya jam pulang siswa tersebut pulang duluan, (f) ada siswa yang ketahuan 

mencuri uang temannya, (g) beberapa siswa yang meninggalkan semua buku 

pelajaran didalam laci mejanya sendiri, (i) bahkan ada salah satu siswa yang 

terkena gangguan jiwa atau stres berat, yang tidak bisa mengontrol emosi, tingkah 

laku dan dia pun berhenti sekolah, salah satu faktornya adalah dimana kedua 

orangtuanya berpisah. Dan siswa tidak bisa meregulasi dirinya sendiri, Yang 

dimana siswa sangat kurang mendapat perhatian dari ke dua orangtua. 

  Berdasarkan penjelasan diatas dapat dapat dilihat bahwa salah satu 

faktor yang berpengaruh dalam regulasi diri dalam belajar adalah keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan, yang mana dalam hal ini keterlibatan orang tua 

terlibat secara lebih positif dalam mendidik siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Doranangtiyasko (2016), menghasilkan bahwa keterlibatan orang tua dan ragulasi 

diri dalam belajar terhadap prokatinasi dapat diterima, ada hubungan yang sangat 

besar antara faktor pekerjaan keterlibatan orang tua dan ragulasi diri dalam 



 
 

 

belajar. Informasi yang diperoleh menunjukkan bahwa bagian dari keterlibatan 

orang tua dan ragulasi diri dalam belajar menambah prokatinasi akademik sebesar 

32%, sedangkan sisanya 68% berasal dari dampak komponen atau faktor yang 

berbeda dari keterlibatan orang tua dan regulasi diri dalam pembelajaran.  

Penelitian Clark dan Shileds (Lestari, 2012) mendapatkan fakta bahwa 

hubungan yang baik antara orangtua dan anak terkait dengan rendahnya hubungan 

anak dalam perilaku negatif. orang tua dan remaja juga dapat memanfaatkan 

komunikasi sebagai penanda kepercayaan dan ketulusan atau kejujuran dengan 

menunjukkan perasaan yang terjadi dalam hubungan antar kerabat.  

Berdasarkan penelitian Lestari (2016), yang mengarah pada kelompok 

Amerika dari terjun Asia Tenggara, menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

dalam mendidik anak-anak di rumah, di sekolah, dan dalam lingkungan sosial 

anak dapat meningkatkan sifat koneksi dalam keluarga. 

  Berdasarkan permasalahan di atas banyak siswa yang mempunyai 

regulasi diri dalam belajar yang rendah padahal ada sebagian siswa yang 

menyukai pelajaran dibidang tertentu, atau bisa dikatakan dengan ketidak- 

mampuan siswa dalam meregulasi diri dalam belajar. Dengan regulasi diri yang 

rendah siswa banyak yang terlibat dalam hal-hal negatif. Harus kita ketahui 

bahwa regulasi diri dalam belajar adalah mampu menampakkan dan memonitor 

sendiri perilaku, perasaan, dan pikiran diri sendiri untuk mencapai tujuan. 

Tujuannya yaitu untuk meningkatkan akademik dalam hal menjadi seorang 

menulis yang handal, pembaca yang aktif, dan bertanya secara logika dan relevan 

atau dengan meningkatkan sosioemosional seperti mengontrol kemarahan dan 

belajar akrab dengan teman seumuran, (Santrock .2008). 

  Berdasarkan Kristyanti (2016), keterlibatan orang tua disekolah dapat 

mengambil struktur yang berbeda, misalnya hubungan antara otang tua atau wali 

dan anak-anak dengan topik diskusi tentang latihan belajar anak-anak di sekolah, 



 
 

 

asosiasi anak-anak dengan teman sekolah, atau diskusi tentang perilaku aneh 

seperti minuman keras, merokok atau menelan obat terlarang. Menjadikan 

peraturan TV sebagai pengelolaan keluarga penting untuk inklusi orang tua 

dimana wali merasa menatap TV bisa menjadi salah satu variabel yang 

mengganggu latihan belajar anak di rumah. Selain hubungan dengan anak-anak, 

keterlibatan orang tua di sekolah juga mencakup hubungan orang tua dengan 

pengajar dan pekerja sekolah, partisipasi orang tua dalam latihan sekolah, 

partisipasi di sekolah, dan keikutsertaan orang tua dalam latihan yang 

meningkatkan program sekolah. 

  Berdasarkan penjelasan Jeynes (2005) dan Robinson dan Harris (2014), 

menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua adalah kerjasama orang tua dalam 

semua masalah, baik pertimbangan dan latihan, yang membutuhkan 

korespondensi antara orang tua dan anak-anak yang diidentifikasi dengan 

pengalaman, sekolah, keyakinan, dan perilaku untuk membantu kesejahteraan 

anak. Maka dari itu dalam proses belajar disinilah keikutsertaan orang tua atau 

keterlibatan orang tua dalam regulasi diri dalam belajar pada siswa sangat di 

butuhkan, ada orang tua yang sangat antusias dalam pendidikan anaknya dan ada 

juga orang tua yang tidak terlalu memperdulikan urusan pendidikan anaknya. 

Disini lah regulasi diri dalam belajar pada siswa ada yang baik dan ada yang 

kurang baik dalam arti kata regulasi diri  rendah, Regulasi diri di sini ialah 

kemampuan untuk mengontrol perilaku, pikiran, perasaan dan mencapai tujuan 

apa yang ia inginkan.  

  Sejalan dengan penelitian Kristiyanti (2013), dimana subjek dalam 

pengkajian ini adalah yang masih di katagorikan sebagai remaja. Hasil dari 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan orang tua di sekolah pasti 

akan mempengaruhi lebih banyak anak muda daripada siswa yang merupakan 

remaja senior, yang dapat membangun inspirasi bawaan mereka. Kemudian, pada 

saat itu, dalam metainvestigasi ini ditunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 



 
 

 

keterlibatan orang tua di sekolah dan kewajiban remaja di kelas. Anak remaja 

mungkin menerima bahwa ketika orang tua mereka mengikuti latihan sekolah 

mereka, para pendidik dan orang tua mereka akan saling bertanya dan 

memberikan data tentang keadaan remaja. Hal inilah yang seharusnya 

menyebabkan remaja ingin menunjukkan kinerja yang lebih baik karena selain 

keinginan untuk bebas dan memiliki kemandirian, remaja juga sangat 

membutuhkan pengakuan dan penilaian positif dari keadaan mereka saat ini, 

dukungan ini menyebabkan mereka memiliki tanggung jawab. dan kesungguhan 

dalam belajar.   

  Keterlibatan orang tua dapat dikatakan sesuatu yang sangat penting 

dan harus di lakukan untuk para orang tua di sekolah maupun diluar sekolah, 

orang tua harus mengarhkan ke hal yang lebih baik atau lebih positif, terlebih 

penting lagi dalam belajar anak, dalam hal ini akan memiliki dampak tersendiri 

bagi anak-anak yang kebanyakan anak menjadi sukses dalam pembelajaran 

disekolah karena orangtua sangat membantu dan ikutserta pada pendidikan anak. 

Untuk waktu belajar anak di sekolah merupakan waktu yang sangat terbatas, 

sedangkan waktu yang banyak ialah berada di lingkup keluarga atau di rumah 

yang mana tugas atau kewajiban orang tua. kewajiban disini bersifat panduan 

belajar dan suport lain agar anak mendapatkan prestasi disekolah. Keterlibatan 

orang tua dalam belajar anak sangat dibutuhkan terlebih pada anak usia sekolah, 

Catsambis (Padavick, 2009). 

  Berdasarkan penjelasan Cheng (2011) juga menggambarkan bahwa 

seseorang yang dapat melakukan pembelajaran bebas atau pemikirannya sendiri 

mempunyai pemikiran yang  tentang bagaimana dan mengapa regulasi diri dalam 

belajar sangat penting dan harus digunakan agar pembelajaran anak lebih dinamis 

dalam pencapaian motivasi,metakognisi, dan kontrol terhadap tindakan atau 

perilaku individu. 



 
 

 

   Dari beberapa permasalahan dan penjabaran di atas maka dari itu saya 

berminat untuk meneliti apakah ada Hubungan Antara Kerterlibatan Orang 

Tua Dalam Pendidikan dengan Regulasi Diri Dalam Belajar Pada Siswa/i. 

1.2. Rumusan masalah  

Berdasarkan penjelas diatas dapat di ambil rumusan masalah ialah: 

 Apakah ada hubungan antara keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

dengan regulasi diri dalam belajar pada siswa/i? 

1.3. Tujuan 

 Untuk mengetahui apakah ada hubungan keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan dengan regulasi diri dalam belajar pada siswa/i. 

1.4. Manfaat 

1.4.1.  Manfaat teorotis 

 Hasil penelitian ini saya harapkan dapat menambah wawasan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait hubungan keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan terhadap regulasi diri dalam belajar pada siswa/i X, 

sehingga dengan demikian dapat pula mendukung pengembangan dalam 

bidang keilmuan psikologi dan psikologi pendidikan khususnya. 

1.4.2. Manfaat praktis 

1.4.2.1 Skripsi ini saya harapkan dapat memberikan informasi serta 

menambah pemahaman bagi pemirsa. 

1.4.2.2 Diharapkan skripsi penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat kepada para calon peneliti khususnya yang ingin 

meneliti di masalah pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1. Regulasi Diri Dalam Belajar 

2.1.1 Pengertian Regulasi Diri Dalam Belajar 

Menurut Chin (Kristiyanti, 2016), Regulasi diri dapat dicirikan sebagai 

interaksi di mana siswa melakukan sistem dengan mengelola kognisi, 

metakognisi, dan motivasi. Metodologi metakognisi menggabungkan 

pengaturan, pengamatan atau memonitor dan penilaian atau mengevaluasi. 

Prosedur motivasi di mana seorang individu dapat mensurvei pembelajaran 

sebagai kebutuhan diri atau sisi alami, melakukan kepercayaan diri, dan 

melanjutkan bahkan dengan kesulitan. Regulasi diri juga merupakan siklus di 

mana siswa bertindak atau melakukan dan menjaga wawasan, perilaku, dan 

pencapaian hasil secara efisien. Teknik psikologis menggabungkan upaya 

untuk meninjau dan mempraktekkan materi lebih dari satu kali, Regulasi diri 

dapat definisikan sebagai siklus di mana siswa melakukan strategi dengan 

mengarahkan kognisi, metakognisi, dan inspirasi atau motivasi. strategi 

metakognisi mencakup merencanakan, memonitor, mengamati serta 

mengevaluasi. Strategi motivasi di mana seorang individu dapat mengamati 

pembelajaran sebagai kebutuhan diri atau sisi yang melekat, melakukan 

kepercayaan diri, dan melanjutkan bahkan dengan kesulitan. Regulasi diri 

dalam belajar juga merupakan siklus di mana siswa bertindak atau 

menyelesaikan dan menjaga pemahaman, perilaku dan memperngaruhi 

keberhasilan secara sistematis. Strategi kognisi menggabungkan upaya untuk 

meninjau dan mempraktekkan materi berulang-ulang, elaborasi dan sistem 

untuk memilah materi. 



 
 

 

Para ahli psikologi kognitif dan sosial memaparkan bahwa regulasi 

diri adalah suatu proses dan kekuatan yang dapat diubah melalui pelatihan. 

Dalam regulasi diri, pembelajaran membantu diri sendiri dengan tujuan 

belajar dan motivasi mereka, mengelola sumber-sumber daya yang ada dan 

menjadi pengambil atau membuat keputusan nya sendiri dalam seluruh proses 

belajar. Regulasi diri juga dapat diartikan bahwa seseorang itu mampu  untuk 

mengembangkan keterampilannya atau bakat yang yang masih belum 

tergali,pengetahuan dan sikap yang dapat ditransfer dari satu konteks belajar 

yang lain, jika seseorang itu mampu mengambangkannya maka dengan 

mudah ia menyerap dan memahami suatu informasi tersebut, Kristiyani, 

(2016). 

Berdasarkan penjerlasan Santrock (2007), regulasi diri dalam belajar 

cemerlang dapat mendukung seseorang dalam mengalahkan berbagai masalah 

yang dihadapinya, regulasi diri dalam belajar juga merupakan kapasitas 

seseorang untuk menciptakan dan menyaring kontemplasi, perasaan, dan 

perilakunya sendiri untuk meningkatkan atau mencapai suatu tujuan. Tujuan 

ini sebagai prestasi ilmiah untuk meningkatkan pemahaman dalam multi-

disiplin memahami, membaca, menjadi penulis esai yang baik, mengajukan 

pertanyaan penting atau tujuan sosial emosional (mengatur emosi, 

berkonsentrasi dengan teman sebaya), adanya regulasi diri dalam belajar juga 

akan membuat seseorang meninjau ulangatau memikirkannya kembali dan 

buat transformasi penting untuk membantu pencapaian tujuan.  

 Berdasarkan penjelasan Zimmerman (2002), regulasi diri dalam 

belajar, bukan hanya keterampilan presentasi atau keterampilan mental, tetapi 

merupakan ukuran kursus skolastik di mana siswa mengubah kapasitas 

psikologis mereka dalam kemampuan ilmiah. Latihan untuk mengarahkan 

renungan dan langkah-langkah pembelajaran dalam pembelajaran bebas 

membutuhkan informasi intelektual. Belajar dapat dipandang sebagai salah 



 
 

 

satu latihan di mana siswa mengerjakan sesuatu untuk diri mereka sendiri agar 

mereka memiliki pemahaman penuh tentang kualitas dan kekurangan mereka 

untuk secara individu menentukan target dan metodologi mereka sendiri 

dalam menunjukkan usaha yang diberikan. 

Regulasi diri dalam belajar disebut juga dengan penggabungan antara 

kemauan dan keterampilan dalam diri seseorang menjadi suatu pondasi yang 

kokoh. kemudian regulasi diri dalam belajar disebutkan dalam istilah budaya 

barat yaitu suatu proses dimana siswa metakognisi dan motivasi sendiri, 

melakukan strategi dengan meregulasi kognisi, dengan dibutuhkannya 

kemandirian dan kesadaran akan diri yang kuat pada siswa (Kristiyanti,2016). 

Kemudian Zimmerman dan Eisemberg (Chen, 2002) menambahkan 

bahwa regulasi diri dalam belajar adalah suatu dorongan perilaku yang 

dilakukan oleh orang-orang termasuk cara untuk menetapkan tujuan dan 

mengatur waktu untuk mencapai tujuan tersebut, mengatur wakttu, dan 

membuat aturan fisik dan lingkungan sosial serta memonitor diri dengan 

metakognisi.  

Pendapat Santrock (2007) tentang regulasi diri dalam belajar ialah 

suatu tahapan yangmenampilkan dan mengontrolperasaan, gagasan, dan 

karakter secara mandiri agarmeraih suatu tujuan, regulasi diri dalam belajar 

mengacu pada kemampuan individu untukmemahami dan mengendalikan 

lingkungan belajarnya. Untuk melakukan itu, individu harus menetapkan 

sasaran, memilih strategi yang dapat membantu mencapai tujuan tersebut, 

menerapkan strategi, dan kemudian memantau kemajuan dari tujuan awal. 

Berdasarkan pemaparan teori dari para tokoh diatas, dapat 

disimpulkan bahwa regulasi diri dalam belajar dapat diartikan seperti suatu 

kemampuan seseorang untuk kontrol diri dalam belajar secara aktif yang ikut 

melibatkan kemampuan metakognisi merupakan kemampuan untuk 



 
 

 

merencanakan, mengatur strategi dan mengevaluasi aktifitas belajar, 

kemudian ada motivasi merupakan adanya suatu keinginan untuk berhasil 

dalam belajar dan harapan yang ingin dicapai dalam proses belajar setra 

perilaku yang dapat mengatur waktu.  

2.1.2 Aspek-Aspek Regulasi Diri Dalam Belajar 

  Zimmerman (Kristiyanti, 2016) membagi regulasi diri dalam 

belajar terdiri dari tiga aspek umum yang berperan penting dalam proses  

pembelajaran ketiga aspek tersebut adalah : 

2.1.2.1 Metakognitif 

  Metakognitif sesuatu yang berkaitan dengan belajar merupakan 

suatu keahlian untuk melihat seberapa bagus individu paham akan 

keahlian yang mereka miliki dalam kegiatan atau aktivitas belajar. 

Metakognitif adalah susatu kesadaran akan diri sendiri untuk mengetahui 

kelemahan dan kelebihan diri sendiri terlebih dalam bagian pendidikan 

dan sumber kognitif yang diterapkan ketika diri berhadapan dengan 

situasi tertentu seperti tugas yang diberikan sangat banyak. Metakognitif 

dalam artian lain sebagai suatu keterampilan dan pengetahuan siswa 

mengenai cara meregulasi keterlibatannya dalam suatu tugas untuk hasil 

dan memaksimalkan sistem belajar. 

2.1.2.2 Motivasi 

  Motivasiadalah keinginan atau dorongan siswa untuk mencoba 

memutuskan untuk mengambil bagian, motivasi menyinggung latihan 

atau kegiatan yang mendorong orang untuk mengambil bagian dalam 

tugas atau untuk mencari tujuan dalam belajar. Motivasi juga dapat 

dilihat dari pemilihan siswa untuk mengikuti latihan atau kegiatan 

tertentu dan kekuatan usaha dan keteguhan mereka terhadap latihan ini. 



 
 

 

2.1.2.3  Perilaku 

  Perilaku berfokus pada kapasitas seseorang untuk mengontrol 

perilakunya dalam belajar seperti kapasitas untuk mengataturlingkungan 

fisikyang sebenarnya, mengatur waktu, serta kemampuan dalam 

memanfaatkan orang-orang yang ada dilingkungan seperti keluarga, 

guru, dan teman sebaya yang ada dilingkngan dalam proses belajar untuk 

meningkatkan keterampilan. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek 

regulasi diri dalam belajar dibagi menjadi tiga bagian yaitu metakognitif, 

motivasi, dan perilaku. Kemudian, pada penelitian ini akan menggunakan 

aspek-aspek regulasi diri dalam belajar yang dikemukakan oleh Zimmerman 

(Kristiyanti,2016) sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

 

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Regulasi Diri Dalam Belajar 

 Menurut Zimmerman (Kristiyanti, 2016) memaparkan beberapa faktor 

yang memperngaruhi regulasi diri dalam belajar yaitu: 

2.1.3.1 Faktor dalam diri (person) 

regulasi diri dalam belajar pada individu atau orang dipengaruhi 

oleh proses dalam diri yang saling terkait. proses personal seperti 

pengetahuan yang menggabungkan informasi individu, siklus dinamis 

metakognitif, tujuan ilmiah dan kondisi psikologis dan emosional. 

2.1.3.1.1  Pengetahuan yang dimiliki individu 

 Pengetahuan individu dapat dibedakan menjadi pengetahuan 

deklaratif dan pengetahuan regulasi atau pengetahuan tentang 

bagaimana mengarahkan diri. 



 
 

 

2.1.3.1.1.1 Pengetahuan Deklaratif 

Pengetahuan deklaratif diorganisasikan berdasarkan 

struktur, uraian dan hirarkinya. Pengetahuan deklaratif merupakan 

pengetahuan yang berupa pertanyaan. Informasi yang 

didapatberupa pengetahuan yang diterima sesuai dengan 

lingkungan tanpa melalui proses pemikiran lebih lanjut. 

2.1.3.1.1.2 Pengetahuan regulasi atau pengetahuan tentang 

bagaimana mengarahkan diri 

Pengetahuan regulasi diri dalam belajar dicirikan ada dua, 

khususnya pengetahuan yang mendorong informasi tentang 

metode yang paling efektif untuk menggunakan prosedur, 

sementara itu pengetahuan mengacu pada kapan dan mengapa 

sistem itu berjalan efektif, dengan alasan bahwa kondisi pada 

metode yang digunakan. oleh orang tersebut. Pengetahuan 

tentang regulasi diri dalam belajar bergantung pada pengetahuan 

individu, tetapi juga pada proses metakognitif pada pengambilan 

keputusan dan eksekusi berikutnya. 

2.1.3.1.2  Peoses pengambilan keputusan metakognitif 

Dinamika metakognitif juga didasarkan pada tujuan belajar 

seseorang. Tujuan dan pemanfaatan cara untuk mengendalikan 

metakognitif dipengaruhi oleh pemahaman diri dan afeksi. Interaksi 

ini juga mencakup penyusunan atau pembagian tugas yang 

mengarah pada upaya untuk mengontrol pembelajaran dan 

mempengaruhi kesesuaian dari usaha tersebut. 



 
 

 

2.1.3.1.3  Tujuan dan kognisi akademis 

Tujuan akademis adalah salah satu alasan keragaman 

pemanfaatan prosedur regulasi diri dalam belajar diantara orang-

orang yang berpartisipasi tinggi dan rendah, setiap individu 

memiliki berbagai kapasitas dan alasannya masing-masing. 

2.1.3.1.4  Kondisi afeksi 

Afeksi adalah perasaan seseorang, perasaan seseorang yang 

bersifat menghambat atau mendukung pencapaian disuatu bidang 

akademik atau bidang tertentu. 

2.1.3.2  Faktor Perilaku (Behavior) 

   Tiga cara respon individu yang berhubungan dengan perilaku 

regulasi diri dalam belajar yaitu: observasi diri, penilaian diri, dan 

reaksi diri. 

2.1.3.2.1  Observasi diri 

   Observasi diri dikendalikan oleh separuh proses individu, 

misalnya, penetapan tujuan, kelangsungan hidup diri, dan 

pengaturan metakognisi. Observasi diri adalah reaksi individu yang 

menggabungkan pengamatan yang disengaja dari penampilan diri 

sendiri. Interaksi ini juga dapat menghasilkan informasi tentang 

seberapa baik seseorang untuk maju ke arah pencapaian atau target. 

2.1.3.2.2  Penilaian  

   Penilaian dirisendiri merupakan adanya suatu respon individu 

yang terjadi secara sistematis untuk membandingkan antara hasil 

yang sudah dicapai dengan suatu hasil yang telah ditetapkan. 

2.1.3.2.3  Efikasi diri 

   Efikasi diri merangkupsebagianreaksi diri semacampersepsi 

efikasi diri, pemilihan target yang sesuai, dan menyusun 



 
 

 

metakognisi, dimana keterkaitan antara ketiganya salingterhubung 

dan berdampak timbal balik atau saling terkait satu sama lain. 

2.1.3.3  Faktor Lingkungan (Enviromnent) 

  Ada dua macam dampak lingkungan yang dapat berdampak 

pada regulasi diri dalam belajar, yaitu: 

2.1.3.3.1  Pengalaman sosial 

 Suatu pengalaman sosial dapat mempengaruhi regulasi diri 

dalam belajar merupakan belajar mengamati secara sistematis 

atau langsung kepada suatu objek atau perilaku diri sendiri dan 

hasil yang diperoleh dari tingkah laku itu sendiri. 

2.1.3.3.2 Struktur lingkungan 

 Lingkungan diilustrasikan seperti suatu tindakan seseorang 

sebagai tindakan yang proaktif meliputi, mengurangi gangguan 

mengatur cahaya, berupa polusi udara dan mengatur ruang 

belajar. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat diklasifikasikan bahwa faktor yang 

memperngaruhi regulasi diri dalam belajar dapat di klasifikasikan dalam 

faktor internal dan eksternal. Pertama faktor internal, yang termasuk dalam 

faktor internal adalah yang mencakup faktor dalam diri, seperti: pengetahuan 

yang dimiliki individu seperti pengetahuan deklaratif, dan mengetahuan 

regulasi atau penetahuan bagamana, selanjutnya proses pengambilan 

keputusan dimana melibatkan pikiran diri sendiri, tujuan akademis disini lah 

melibatkan regulasi diri sendiri, ada afeksi atau perasaan yang jelas hanya 

diri sendiri yang mengetahuinya dan pengalaman sosial yang lebih bertujuan 

pada meregulasi diri sendiri dalam belajar. Yang kedua adalah faktor 

eksternal yaitu dapat dilihat dari perilaku, seperti observasi diri, penilaian 



 
 

 

atau respon, efiksai diri dan ada struktur lingkungan yang mana lebih ke 

tindakan diri sendiri. 

2.1.4  Karakteristik self-regulatied learning 

  Menurut Santrock (2007) karakteristik siswa yang menggunakan 

regulasi diri dalam belajar adalah: 

2.1.4.1  Berfokus untuk menjaga strategi dan memperluas pengetahuan 

2.1.4.2 Memiliki strategi mengelola emosinya dan menyadari keadaan emosi 

sendiri. 

2.1.4.3 Secara berkala memantau kemajuan menuju tujuan yang baik atau 

positif 

2.1.4.4 Mempertimbangkan atau memperkirakan rencana berdasarkan 

perkembangan mereka sendiri. 

2.1.4.5 pertimbangan atau meninjau hambatan yang mungkin timbul dan 

membuat penyesuaian yang dibutuhkan. 

 Berdasarkan karakteristik dipaparkan menurut Santrock (2007) dapat di 

jelaskan bahwa katakteristik untuk mengatur tujuan belajar untuk 

mengembangkan ilmu dan meningkatkan motivasi pengetahuan, dapat juga 

mengendalikan emosi diri sendiri sehingga tidak mengganggu kegiatan atu 

pembelajaran lainnya, dan juga memantau sistem kemajuan target belajar, 

mengevaluasinya dan membuat adaptasi yang diperlukan untuk menunjang 

dalam prestasi pendidikan.  

2.1.5 Strategi-strategi dalam Regulasi Diri Dalam Belajar 

  Menurut Schunk (2012) menjabarkan strategi regulasi diri dalam 

belajar sebagai berikut: 



 
 

 

2.1.5.1 Self-Evaluating yaitu penilaian diri merupakan ide seseorang untuk 

mengembangkan kemajuan atau kualitas dalam kepercayaan diri, 

Strategi ini sebagian digunakan dalam pembelajaran mandiri dan saat 

siswa telah melakukan tugas-tugas tertentu dan feedback dari guru. 

Siswa yang memiliki regulasi diri dalam belajar baik akan mempelajari 

feedback yang diberikan guru untuk mengidentifikasi materi apa yang 

sudah diterima dan belum tercapai. 

2.1.5.2 Mengatur dan mengubah yaitu adanya ide sendiri untuk mengatur 

materi yang diajarkan ketika individu atau kelompok memilih topik, 

ketika individu atau kelompok menerima topik, siswa dengan 

kebebasan belajar yang tinggi akan menjelaskan materi terlebih dahulu,  

ini akan membantu mereka dalam mempelajari materi tersebut. 

2.1.5.3 Menetapkan tujuan dan perencanaan, yaitu menentukan tujuan 

pembelajaran dan kesempatan terkait, menyelesaikan kegiatan dan 

konsekuensi yang terkait dengan tujuan yang telah ditentukan. 

2.1.5.4 Mencari informasi, khususnya mencari data tambahan yang 

diidentikkan dengan penugasan pembelajaran melalui sumber 

nonsosial. Pencarian berita dilakukan dengan pemikiran siswa untuk 

mempelajari materi penting dan memerlukan pendalaman lebih lanjut 

pada materi penting atau klarifikasi materi yang belum tercapai. 

2.1.5.5  Menjaga catatan dan mengamati, khususnya upaya mencatat kejadian-

kejadian yang telah mampu dan berhasil pembelajaran yang dialami 

dan hasil belajar yang telah terjadi. Proses pembelajaran bagi siswa 

dengan regulasi diri dalam belajar yang sangat baik tidak terlepas dari 

peraturan, menyalin kembali setiap kejadian yang terjadi sehingga 

dapat diketahui kemajuan belajarnya. 



 
 

 

2.1.5.6 Penataan lingkungan, yaitu mampu mengontrol lingkungan secara fisik 

sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah. Lingkungan yang 

kondusif akan mendukung jalannya belajar dan dapat dilakukan oleh 

siswa itu sendiri, lingkungan belajar harus bisa mempengaruhi interaksi 

dan hasil belajar. 

2.1.5.7self consequating, merupakan sesuatu apa yang telah dicapai dapat 

mengkontrolnya baik kegagalan maupun keberhasilan yang didapat, 

dalam hal ini harus dapat menyusun apakah ingin mendapatkan 

penolakan atau akan mendapat hadiah, agar apa yang dilakukan dalam 

proses belajar ini, dapat diingat menjadi pengalaman yang 

mengesankan. 

2.1.5.8 Berlatih dan menghafal, merupakan upaya memikirkan kembali 

pelajaran yang telah dicapai dengan mempraktekkannya, baik dengan 

carakarakter ekstrovert maupun introvert, sehingga dapat diingat 

kembali jika diinginkan, materi tersebut perlu disimpan dalam memori 

jangka panjang untuk digunakan. siswa. 

2.1.5.9  Mencari bantuan sosial, merupakan upaya untuk mencari dukungan 

dari teman serumuran, pendidik atau orang dewasa lainnya, 

mengajukan pertanyaan adalah sesuatu yang tidak ditemukan atau 

merupakan sesuatu yang penting bagi siswa dengan kemandirian 

belajar yang tinggi. 

2.1.5.10 Meninjau catatan, merupakan upaya membaca kembali catatan, hasil 

ujian atau buku pelajaran untuk menyimpan ujian berikutnya. 

  Berdasarkan uraian strategi dalam belajar diatas jika siswa memiliki 

regulasi diri dalam belajar yang tinggi atau baik akan memiliki kontrol diri yang 

baik dalam dirinya untuk menciptakan kondisi belajar yang baik pula, siswa 

yang memiliki prestasi yang baik dalam belajar mampu mengoptimalkan 



 
 

 

proses-proses yang telah diuraikan dimana proses itu memiliki peran penting 

dalam pembentukan sikap siswa dalam belajar. 

2.2.Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan 

1.2.1 Definisi Keterlibatan Orangtua 

 Orang tua merupakan dua individu yang terdiri dari ayah dan ibu 

kandung (pusat bahasa departement pendidikan Nasional, 2012). 

Keterlibatan orangtua di sekolah dapat diartikan sebagai keikutsertaan 

orangtua dalam pendidikan anak-anaknya yang bertujuan untuk mendorong 

prestasisosial dan akademiknya. Keterlibatan orangtua di membuat anak 

menjadi serba bisa atau multidimensi dalam segala hal. 

 Hoover Dempsey dan Sandler (2005), mencirikan keterlibatan orang 

tua di sekolah sebagai semua yang ayah dan ibu lakukan sehubungan dengan 

peningkatan sekolah anak-anak. Keterlibatan orang tua dalam pelatihan 

adalah semua jenis pertimbangan atau latihan yang diberikan oleh orangtua 

untuk membantu keberhasilan anak, (Desforges dan Abouchaar, Steinberg, 

2003).  

 Berdasarkan pada penelitian Robinson dan Harris (2014) yang 

berpendapat bahwa keterlibatan orang tua adalah sesuatu yang dilakukan 

oleh orangtua, di mana perlu adanya komunikasi dengan anak-anak yang 

terkait masalah pendidikan atau sekolah, keyakinan, atau perilaku yang 

orangtua mengerti supaya meningkatkan hasil belajar anak. 

Berdasarkan penelitian Hawes & Jesney (2007, Padavick. 2009) 

Keterlibatan orangtua disebut juga dengan terlibat atau keikutsertaan orang 

tua yang memperhatihan serta peduli dengan kebutuhan anak, akademik dan 

pengetahuan anaknya. Dapat di jelaskan keterlibatan orang tua merupakan 

suatu partisipasi, dukungan atau keikutsertaan dalam memperhatikan semua 



 
 

 

kebutuhan atau sarana dan prasarana dari orang tua (ibu dan ayah) terhadap 

pendidikan atau akademik belajar anak baik yang ada di sekolah maupun 

ditempat lain yang dapat mendorongkemampuan anak. 

Lestari (2016) juga menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua ada 

empat, yaitu keterlibatan khusus di sekolah, keterlibatan di rumah, 

keterlibatan dalam kehidupan rumah tangga dan dalam latihan intelektual. 

memisahkan keterlibatan orangtua menjadi dua, yang pertama keterlibatan 

prilaku yang berfokus pada waktu yang dihabiskan bersama orang tua dan 

keterlibatan perasaan yang berfokus pada perasaan yang dekat dengan 

orangtua. 

Berdasarkan penjelasan Eisenberg (Pradipta, 2013), keterlibatan 

orang tua adalah suatu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh ibu dan ayah 

atas hidup mereka dengan kerjasama antara ibu dan ayah dalam kemajuan 

anak-anaknya. Davis (Amariana 2012) juga merekomendasikan bahwa 

hubungan orang tua adalah keterlibatan psikologis yang disertai dengan 

komitmen dan kewajiban.  

Hawes & Jesney (Tolada, 2012) menjelaskan adanya keterlibatan 

orangtua disebut sebagai kerjasama antara ibu dan ayah terhadap pendidikan 

dan keahlian anaknya. Diperkuat dari pendapat Herderson, dkk (Ferrara, 

2005) juga menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua adalah sesuatu yang 

penting dan harus dijalankan untuk membantu pembelajaran siswa, baik 

disekolahan yang formal maupun belajar tambahan di luar sekolah. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa hubungan 

orang tua tidak hanya partisipasi psikologis orangtua yang mengikutsertakan 

diri dalam kemajuan kehidupan siswa menuju pelatihan dan pertemuan siswa 

mereka disertai dengan komitmen dan tugas masing atau tanggung jawab.. 



 
 

 

Acock dkk (Fitriani,2016) menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua 

merupakan keikutsertaan, yang mana orang tua dengan aktif terlibat secara 

langsung dengan siswa, selanjutnya aksebilitas, merupakan orangtua ada saat 

siswa membutuhkan dan selalu perhatian saat bersama siswa. Kemudian 

kewajiban orangtua, yang menyangkut semua kebutuhan untuk ketentraman 

dan pengasuhan dalam kehidupan sehari-hari anak.  

Schunk (2010), berpendapat bahwa keikutsertaan orang tua dalam 

pembelajaran siswa sangat berperan penting, orang tua dapat membantu anak 

untuk mengikuti aktivitas yang positif agar prestasi dan perilakunya 

nenunjukkan hal yang baik. Misalnya dengan memasukkan anak pada grup 

musik, organisasi sekolah, dan tim olahraga. Dalam grup olahraga, anak 

dalam aktivitas inidapat mencapai prestasi belajar dan tidak menghalangi 

waktu belajar materi sekolah. Dalam hal ini orangtua memang tidak boleh 

membatasi dan melarang anak bermain dengan siapa aja, tetapi bagi orangtua 

bisa mengarahkan anak dalam hal positif untuk meningkatkan kemampuan 

dan prestasi. Kemudian juga dapat membantu anak untuk ikut kedalam 

kursus belajar atau les tambahan. Dalam hal ini orang tua dapat bertukar 

pikiran atau mengajarkan anak mengenai belajar tambahan yang baik 

setradiinginkan dan dibutuhkan anak, agar anak menjadi terpacu dalam 

menggali kemampuan nya sendiri. Peduli terhadap pekerjaan atau pekerjaan 

rumah anak, ujian, dan membantu merencanakan jadwal agar dengan mudah 

menyelesaikan semua kebutuhan belajarnya, dan kegiatan anak. Dalam hal 

ini kebanyakan anak-anak tidak dapat mengatur waktunya sendiri untuk 

menyelesaikan tugasnya. Disini lah orangtua berperan dengan menanyakan 

kepada anak mengenai tugas sekolahnya dan batas pengumpulannya. Serta 

orangtua sering-seringlah menyisihkan waktu untuk berdiskusi bersama anak 

mengenai tugas dan jadwal pelajaran. Orang tua juga seharusnya ikut 

berpartisipasi pada aktivitas sekolah atau terlibat disekolah, dengan cara 



 
 

 

orangtua dapat hadir disetiap acara atau rapat orang tua atau wali muridyang 

diadakan guru disekolah, dan pertemuan yang lain seperti kegiatan lomba 

olahraga atau pertunjukan lainnya yg di adakan oleh pihak sekolah untuk 

murid dan di saksikan oleh orangtua. 

Keterlibatan orangtua dimana ibu dan ayah yang menangani 

permasalahan anak terhadap keterlibatan orangtua dalam pendidikan siswa 

mengenai dengan caraapa orangtuanya memberikan pembinaan di rumah, 

memfokuskan dan mencukupi kebutuhan perangkat yang membantu belajar, 

mengasih bimbingan tentang pentingnya belajar, mengajarkan pengawasan, 

memberi penghiburan atau inspirasi untuk belajar. keterlibatan orangtua 

dengan perhatian penuh terhadap sekolah siswa, akan mendorong aktivitas 

siswa yang positif sebagai potensi yang sangat signifikan untuk menghadapi 

apa yang akan datang, Suryabrata (Zulfah, 2011) 

Seperti yang dikemukakan oleh Grolnick, Slowiaczek dan Epstein 

(Kristiyani, 2013) menunjukkan tiga elemen keterlibatan orang tua di 

sekolah, dan yang terdiri dari sudut pandang ilmiah atau kognitif, perilaku, 

dan individu. mencirikan keterlibatan orangtua di sekolah ke dalam beberapa 

kegiatan yang dilakukan oleh orangtua, yang meliputi latihan pengasuhan, 

komunikasi dengan anak-anak, menemani anak untuk belajar dirumah, keikut 

sertaan dengan aktivitas sekolah, dan membantu anak-anak dengan 

menentukan keputusan dalam belajarnya.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa keterlibatan 

orang tua merupakan semua hubungan yang berhubungan dengan orangtua 

dan siswa, yang bertujuan memancing siswa dengan mengubah perilaku, 

agar siswa dapat mandiri, pengetahuan serta kualitas yang dianggap paling 

penting oleh orang tua, meningkat dan berkembang secara optimal dan sehat 

dan juga keikutsertaan orangtua dalam perkembangan siswa terhadap 

pengalaman dan pendidikan yang disertai tanggung jawab dan konstribusi. 



 
 

 

Fan (2001) juga membedakan aktivitas lain, yang mencakup latihan 

orang tua untuk membuat pedoman menonton TV, kontak dengan sekolah, 

bergabung dengan hubungan orang tua dan pendidik, mengelola, dan 

mendukung keinginan anak-anak. Keterlibatan orang tua disekolah 

mencakup Behavioral, yaitu adanya saling berhubungan atau komunikasi 

atau interaksi bersama para guru, dapathadir dalam kegiatan-kegiatan 

sekolah, ikutserta dalam organisasi sekolah, dan menciptakan kedekatan 

dengan komunitas. Dan ada Cnitive-intellectual, yaitu penyediaan materi 

yang pendukung belajar, terlibat dalam pengerjaan PR (pekrjaan rumah), 

membantu anak membuat keputusan, mendiskusikan materi pelajaran 

dirumah, membentuk peraturan tentang menonton TV dan bertukar pikiran 

dengan anak bertema seputarakademik atau pendidikan. Selanjutnya Individu 

(personal), yang mencakup pembentukan hubungan emosional, ikut serta 

dalam latihan olahraga bersama, benar-benar berfokus pada anak-anak, dan 

menjalinhubungan dengan anak-anak. 

Berdasarkan definisi dan komponen keterlibatan orang tua diatas, 

yang diartikan dengan keterlibatan orang tua disekolah adalah seluruh 

keikutsertaan orangtua dalam kesibukan anak yang terkait persoalan 

pendidikan, baik yang dilakukan disekolah maupun dirumah untuk 

menunjang keberhasilan anak. 

1.2.2 Bentuk-Bentuk Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan 

 Hoover-Dempsey dan Sandler (Dyah Retno, 2018) menjelaskan bahwa 

keterlibatan orangtua dalam pendidikan pada dasarnya terdiri dari 4 buah 

bentuk yaitu: 

1.2.2.1  Nilai, tujuan, ekspektasi, aspirasi 

   Kualitas atau nilai, tujuan, asumsi atau ekspektasi, dan 

keinginan atau aspirasi orangtua dapat diterapkan dengan tepat kepada 



 
 

 

anak-anak melalui korespondensi yang baik. Dengan pengajaran, 

komunikasi yang baik memberikan pengajaran bekualitas, asumsi, 

target, dan keinginan orangtua (misalnya dalam menyampaikan kualitas 

tentang apa yang tidak dapat diterima atau dilakukan, menyampaikan 

wali kepada anak-anak tentang prestasi anak-anak dalam pelatihan) 

tersalurkan dengan baik dalam diri anak-anak, (Menheere dan Hooge, 

2010).Yang terjadi dalam hal ini yaitu dapat terbentuknya kepercayaan 

diri anak agar lebih termotivasi dalam belajar, dan mempunyai 

kemampuan menggunakan pengetahuan tantang strategi regulasi diri.  

1.2.2.2. Keterlibatan dalam kegiatan di rumah 

  Keterlibatan dalam kegiatan di rumah berhubungandengan 

semua kegiatan yang ada didalam rumah, serta menunjukkan berbagai 

dukungan orang tua terhadap perkembangan anak (Menheere & Hooge 

2010). Dukungan tersebut dapat diberikan melalui kegiatan yang 

berkaitan dengan aktivitas yang ada disekolah anak seperti bertukar 

pikiran mengenai memonitor tugas dan pekerjaan sekolah anak, hal yang 

berkaitan denganhari-hari disekolah, dan menunjukkan ketertarikan 

orang tua dalam pembelajaran anak. 

1.2.2.3 Keterlibatan dalam kegiatan di sekolah 

  Terkadang pihak sekolah merasa bahwa orangtua yang kurang 

terkait dengan sekolah adalah orangtua yang tidak antusias terhadap 

anak-anaknya. Keterlibatan orangtua dalam aktivitas sekolah harus 

dimungkinkan dengan mengetahui dan pergi ke pertemuan atau latihan 

yang diadakan oleh sekolah (Why is Parent Involvement Important, 

2012). Bagaimanapun, Hoover-Dempsey dan Sadler (2010) menjelaskan 

bahwa keterlibatan di sekolah tentu saja bukan dampak yang baik dan 

indikator untuk melihat seberapa jauh orangtua dilibatkan. Sama seperti 

membangun koneksi yang baik dengan para majelis guru, yang terkait 



 
 

 

dengan latihan sekolah juga dapat menambah kepuasan orang tua dan 

kepercayaan dalam memelihara dan meningkatkan keinginan orangtua 

untuk ikut aktif dengan sekolah anak-anak, (Hornby, 2011). 

1.2.2.4  Komunikasi dengan guru atau sekolah 

   Komunikasi ini bisa lebih kuat jika orangtua dan sekolah saling 

menghormati dan memperhatikan apa yang dikatakan. Ini ternyata 

menjadi lebih baik jika sekolah menerima pertanyaan, ide, dan 

kekhawatiran orang tua yang berbeda (Why is Parent Involvement 

Important, 2012). komunikasi antara sekolah dan orangtua dapat 

mempengaruhi peningkatan perkembangan akademik anak-anak 

(Hoover-Dempsey, dan Sadler, 2010). Dengan cara ini membangun 

komunikasi yang baik, hubungan antara orangtua dan para pengajar 

dapat diatur dengan lebih baik. Juga, orangtua bisa mendapat 

kebahagiaan dan keberanian yang lebih tinggi sehingga mereka lebih 

tertarik untuk menggali rasa kepercayaan dengan anak-anak mereka. 

   Berdasarkan dari pemaparan diatas, maka penulis 

menggunakan bentuk-bentuk keterlibatan orangtua dalam pendidikan 

yang dikemukakan oleh Hoover-Dempsey dan Sandler (Dyah Retno, 

2018) untuk dijadikan alat ukur dalam penelitian ini. 

2.3  Hubungan Antara Regulasi Diri Dalam Belajar Dengan Keterlibatan 

Orang Tua Dalam Pendidikan Pada Siswa. 

Dalam belajar semua siswa pastinya memiliki regulasi diri dalam belajar, 

regulasi diri dalam belajar  memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pendidikan siswa, karena dengan adanya regulasi diri dalam belajar siswa mampu 

menentukan waktu belajar, tujuan belajar, peioritas dan aktivitas yang berkaitan 

dengan belajar. Tetapi, tidak sedikit siswa yang tidak mempunyai regulasi diri 

dlam belajar dimana siswa yang sering membolos saat jam belajar, tidak 



 
 

 

memperhatikan ketika guru menerangkan, tidak mengerjakan tugas sekolah atau 

pun pekerjaan rumah, cabut atau pergi dari sekolah saat jam sekolah masih 

berlangsung, ada juga yang terlambat masuk sekolah. Regulasi diri dalam belajar 

adalah suatu keahlian individu untuk mengontrol dirinya sendiri, berpusat pada 

gagasan, perasaan, dan aktivitas dalam pencapaian, (Schunk, 2012).  

Santrock (2007) juga menyebutkan bahwa ragulasi diri dalam belajar akan 

membuat orang mengedepankan tujuan, mengembangkannya dan membuat 

variasi penting sehingga mendukung pencapaian, kemudian Santrock juga 

mendefinisikan pembelajaran sebagai kemampuan seseorang untuk menentukan 

pilihan, untuk membuat dan memonitor pikiran, perasaan dan perilaku 

sendiri,untuk menentukan pilihan untuk meningkatkan atau mencapai tujuan. 

Tujuan ini sebagai prestasi ilmiah untuk meningkatkan pemahaman dalam 

membaca, menjadi penulis esai yang baik, mencari cara untuk meningkatkan, 

mengajukan pertanyaan yang signifikan atau tujuan sosioemosional 

(mengendalikan kemarahan, mencari cara untuk hidup berdampingan dengan 

teman sebaya). 

Berdasarkan penjelasan Omrod (2009), regulasi diri dalam belajar dalam 

pencapaian tujuan proses merupakan penetapan tujuan, perencanaan, motivasi 

diri, mencari bantuan. kontrol atensi, penguasaan strategi belajar, memonitor diri,  

mencari bantuan serta mengevaluasi diri. Berdasarkan tahapan dalam pencapaian 

tujuan tersebut akan sistematis terjadi dalam diri individu untuk menyikapi proses 

pembelajaran yang dialami siswa. 

 Regulasi diri dalam belajar merupakan situasi belajar yang dapat 

mendorong individu untuk lebih memiliki kecendrungan mendekati situasi 

pembelajaran dengan cara melakukan kegiatan pembelajaran sebagai sarana untuk 

menerima informasi dan memahami beberapa konsep atau makna tertentu 

(Woolfolk, 2009). Kemudian Orang tua disinilah sangat dibutuhkan dalam setiap 



 
 

 

perkembangan belajar anak, dimana keterlibatan orang tua dalam dunia 

pendidikan sangat berpengaruh untuk membentuk regulasi diri dalam belajar pada 

siswa, dimana keterlibatan orang tua mampu menumbuhkan rasa semangat, 

percaya diri, memonitor diri atau kontrol diri dan motivasi dalam dirinya.  

Siswa yang tidak memiliki regulasi diri dalam belajar bisa 

dipengaruhi oleh sebagian variabel, dan salah satunya merupakan keterlibatan 

orang tua, yang mana orangtua memiliki peran penting dalam membentuk diri 

siswa. Ketrlibatan orang tua adalah gelar yang ditunjukkan oleh orangtua sejauh 

minat, informasi, dan kesiapan untuk mengambil bagian yang berfungsi dalam 

latihan sehari-hari anak. Keterlibatan orang tua juga dapat diartikan sebagai 

pandangan orang tua tentang pergaulan mereka dalam mengasuhan anak sebagai 

kerjasama yang dinamis ketika bermain dan meluangkan waktu serta menambah 

pikiran dan manajemen (Lestari, 2016). 

Keterlibatan langsung orangtua dalam pelatihan anak-anak mereka, 

menjadi latihan khusus yang berbeda yang membangun koneksi dengan 

komunitas, twelibat dalam organisasi sekolah, berinteraksi dengan lingkungan 

setempat, berhubungan dengan asosiasi sekolah, dan membuat siswa sadar akan 

pentingnya pengajaran dan memiliki penalaran yang tinggi. Perhatian ini akan 

memenuhi siswa tentang tugas-tugas sekolah dan latihan, yang mendorong 

mereka untuk memiliki pandangan yang menggembirakan terhadap sekolah. 

Dengan mendorong perspektif yang menggembirakan terhadap sekolah, siswa 

juga memiliki minat yang tinggi di sekolah mereka. Minat yang tinggi di sekolah 

akan mempengaruhi latihan belajar sebagai kebutuhan diri dan bukan karena 

menghadapi fasad sehingga mereka dapat bertahan ketika menghadapi masalah 

secara efektif (Kristiyanti, 2013). 

Sejalan dengan penelitian Kristiyanti (2013) dengan keterlibatan 

orang tua dalam pengajaran dan kewajiban siswa di kelas, dengan hasil 



 
 

 

eksplorasinya bahwa keterlibatan orang tua di sekolah terbukti secara empatik 

terkait dengan kewajiban remaja ke kelas, di antara penyelidikan penting tentang 

hubungan antara dua faktor ini, ditemukan bahwa keragaman hubungan koefisien, 

maka pada saat itu untuk orangtua dan anak-anak mereka, itu ditentukan untuk 

secara efektif dikaitkan dengan masalah sekolah anak-anak mereka sehingga 

anak-anak lebih berdedikasi untuk kelas dan menghadapi perspektif negatif di 

siswa  

Penelitian yang dilakukan oleh Zulifah (2011) pada siswa SMPN 10 

Surabaya, yang menghasilkan bahwa tinggi rendah nya suatu prestasi belajar 

siswa sangat bergantung pada keterlibatan orang tua yang diterapkan dirumah, 

semakin besar keterlibatan yang diterapkan orangtua maka akan semakin tinggi 

prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti pada hasil rapot yang diatas rata-rata dan 

memperngaruhi kriteria yang sudah diberikan pada siswa. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa regulasi diri 

dalam belajar bisa di pengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor 

keterlibatan orang tua. Siswa yang terpenuhi kebutuhan secara jasmani dan 

rohaninya, terpenihi rasa perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya, maka 

akan dengan mudah  untuk mengontrol dirinya dalam proses belajar. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2.4  Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  HIPOTESIS 

 

 

 

2.5  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha: Ada hubungan antara keterlibatan orang tua dalam pendidikan dengan 

regulasi diri dalam belajar pada siswa/i. 

 

 

keterlibatan orang tua 

1. menawarkan bantuan untuk 

anak-anak dalam latihan 

tertentu dan termasuk dalam 

pertemuan musik, asosiasi 

sekolah, dan kelompok 

olahraga. 

2. memberikan pendampingan 

ekstra, mengikutsertakan 

anak-anak dalam kursus 

pembelajaran learning 

3. fokus pada tugas sekolah dan 

rencana hari demi hari, sering 

memikirkan pertanyaan, anak-

anak (tugas sekolah), 

mengawasi rencana. 

4. Diikutkan dengan latihan 

sekolah dengan mengambil 

bagian dalam prinsip-prinsip 

normal pendidik dan 

instruktur wali kelas 

 regulasi diri dalam 

belajar adalah cara untuk 

menghasilkan dan me-

ngendalikan kontemplasi, 

emosi, dan secara mandiri 

untuk mencapai tujuan. 

Jika semakin tinggi keterlibatan orang tua akan 

semakin tinggi regulasi diri belajar siswa, atau 

semakin rendah keterlibatan orangtua maka 

semakin rendah pula regulasi diri belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Identifikasi Variabel 

 Menurut Sugiono (2015) variabel penelitian merupakan salah satu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

pilihan yang bermacam yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

kemudian akan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

3.1.1 Variabel Terikat  : Regulasi Diri dalam Belajar (Y) 

3.1.2 Variabel Bebas  : Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan (X) 

 

3.2   Defenisi Operasional 

3.2.1  Regulasi Diri dalam Belajar (self Regulation learning) 

 Regulasi Diri dalam Belajar (self Regulation learning) merupakan 

usaha yang dilakukan secara terencana untuk memfokuskan pikiran, 

perasaan dan perilaku, atau bisa dikatakan usaha untuk mengontrol diri 

sendiri dari segi kognisi, afeksi dan perilaku diri sendiri. 

3.2.2  Keterlibatan Orangtua dalam Pendidikan 

Keterlibatan orangtua dalam pendidikan merupakan suatu sikap 

partisipasi dan komunikasi antara ayah dan ibu kepada anaknya, disekolah, 

dirumah atau didalam lingkungan sekitar yang menunjang keberhasilan 

anak dalam mencapai tujuan pendidikan yang baik dan terarah. 



 
 

 

3.3  Subjek Penelitian 

3.3.1  Populasi penelitian 

 Menurut Sugiyono (2011), Populasi merupakan suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari subjek yang mempunyai kualitas dan 

katakterisrik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 272 

siswa/i SMPN 1 Kempas, Indra Girihilir. 

No Kelas Jumlah populasi 

siswa/i 

Jumlah sampel 

siswa/i 

1 VII 82 siswa/i 15 siswa/i 

2 VIII 90 siswa/i 30 siswa/i 

3 IX 100 siswa/i 28 siswa/i 

 jumlah 272 siswa/i 73 siswa/i 

Tabel 3.1 

3.3.2 Sampel Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2011), Sampel merupakan sebagian yang 

diambil dari jumlah populasi yang sesuai berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki 

oleh populasi. Sampel juga dianggap sebagai sumber data yang paling 

penting dalam penelitian. Dalam tabel menentukan jumlah sampel dalam 

Sugiyono (2011) yang memiliki populasi sebanyak 272 siswa/i, dan jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 73 siswa/i. Jumlah ini 

diperoleh berdasarkan rumus Slovin dengan taraf kesalahan yang telah 

ditetapkan sebesar 10% sehingga ketetapan sampel 95% dengan rumus 

berikut: 

𝑆 =  
𝑛

1 + 𝑁𝑒2
 



 
 

 

𝑆 =  
272

1 + 272(0,001)
 

𝑆 =  
272

1 + 2,72
 

𝑆 =  
272

3,72
 

S = 73 

  Keterangan: 

n = jumlah sampel yang dicari 

N = jumlah populasi 

e = perkiraan tingkat kesalahan 

3.3.3  Teknik Pengambilan Sampel 

 Penelitian ini menggunakan prosedur pemeriksaan dengan metode 

pemeriksaan stratified random sampling. Menurut Muri Yusuf (2014) 

stratified random sampling adalah suatu metodologi atau strategi untuk 

menentukan sampel dengan membagi populasi menjadi beberapa strara 

sehingga setiap strara berubah menjadi sesuatu yang sangat mirip atau 

homogen dan tidak menutupi dengan kelompok yang berbeda, atau antara 

satu pertemuan ke pertemuan lainnya yang digambarkan atau strata yang 

merupakan rank order,dan penggunaan stratified random samplinguntuk 

membatasi kesalahan dalam memutuskan sampel (memeriksa kesalahan atau 

sampel error) kemudian, untuk menambah keterwakilan sampel yang diambil 

dari populasi, serta memungkinkan berbagai strategi untuk setiap strata 

dalam bermacam-macam informasi seperti yang ditunjukkan oleh keadaan 

setiap strata.   

3.3.4  Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian berupa skala likert, dan menggunakan metode kuantitatif. skala 

menurut Azwar (2012) merupakan perangkat pertanyaan yang disusun untuk 

mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut.  



 
 

 

Menurut Syofian Siregar (2012), model skala likert merupakan 

skala yang dapat dijadikan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala likert memiliki 

2 bentuk pertanyaan yaitu pertanyaan positif (Favorable) dan pertanyaan 

negatif (Un-favorable), dimana bentuk jawaban atau katagori respon skala 

likert terdiri dari sangat setuju (SS), setuju (S), Netral (N), tidak setuju (TS), 

dan sangat tidak setuju (STS).  

3.3.4.1  Skala Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan 

Skala keterlibatan orang tua dalam pendidikan digunakan untuk 

mengungkap seberapa besar keterlibatan orangtua dalam pendidikan 

siswa. Skala yang di kembangkan oleh  Hoover-Dempsey & Sandler 

(2010) yaitu bentuk-bentuk keterlibatan orangtua diantaranya Nilai, 

tujuan, ekspektasi, aspirasi, keterlibatan dalam kegiatan dirumah, 

komunikasi dengan guru atau sekolah, dan keterlibatan dalam kegiatan 

disekolah. Skala keterlibatan orangtua dalam pendidikan terdiri dari 40 

aitem, dimana gabungan dari 20 aitem bersifat favorable dan 20 aitem lagi 

bersifat unfavorable. Skala ini peneliti adaptasi dari Retno (2018) dengan 

tingkat nilai reliabilitas 0,831 Setelah itu skala akan diujikan sebelum 

melaksanakan penelitian di lapangan. 

.Hoover-Dempsey dan Sandler, (2012), menjelaskan tentang 

pembagian skala yang berdasarkan dari bentuk-bentukketerlibatan 

orang tua dalam pendidikan yang selanjutnya dipenelitian ini 

mempunyai 4 karakter yang mengacu pada keterlibatan orang tua, dari 

3 karakter, peneliti membagi lagi menjadi tiap-tiap 2 indikator perilaku 

yang sesuai, dan 1 karakter terakhir menjadi 1 indikator perilaku 

sehingga menjadi 7 indikator perilaku. 



 
 

 

Tabel 3.2 

Blue print Skala Keterlibatan Orang Tua sebelum Try Out 

No Bentuk Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Nilai, tujuan, ekspektasi, 

aspirasi 

• Komunikasi yang 

baik terjalin antara 

orang tua dan anak 

• Penerapan nilai-nilai 

 

 

1,9,17 

 

 

25,37,5 

 

 

6,14,22 

 

 

32,10,2 

 

 

6 

 

 

6 

2 keterlibatan dalam kegiatan 

dirumah 

• bertukarpikiran 

mengenai kegiatan 

anak 

• memonitor pekerjaan 

anak  

• ikutserta dalam 

pengambilan 

keputusan anak 

dalam berbagai hal 

 

 

13, 21 

 

 

3, 11 

 

29, 39 

 

 

 

 

18, 26 

 

 

8, 16 

 

34, 36 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

4 

3 Komunikasi dengan guru 

atau sekolah 

• komunikasi yang 

baik terjalin antara 

orangtua dengan 

pihak sekolah atau 

guru 

 

 

19,27,33,7 

 

 

 

24, 30, 12, 4 

 

 

8 

4 Keterlibatan dalam kegiatan 

disekolah 

• Mendukung kegiatan 

disekolah 

 

 

15, 23, 31, 

35 

 

 

20, 28, 38, 

40 

 

 

8 

 Total 20 20 40 

Keterangan: yang diberi tanda Bold merupakan aitem yang di hilangkan. 

 



 
 

 

3.3.4.2  Skala Regulasi Diri Dalam Belajar  

   Skala yang di gunakan pada penelitian ini menggunakan aspek 

yang di kembangkan oleh Zimmerman (Kristiyanti, 2016) yaitu: 

Metakognitif, Motivasi, dan Perilaku. Skala regulasi diri dalam belajar 

digunakan untuk mengungkap seberapa besar tingkat regulasi diri dalam 

belajar pada siswa. Aspek-aspek tersebut dijabarkan dalam bentuk aitem-

aitem yang terdiri dari pertanyaan favourable dan unfavourable. Skala 

regulasi diri dalam belajar sebelum uji coba terdiri dari 45 aitem, skala ini 

diadaptasi dari Herawati (2013) dengan tingkat nilai reliabilitas 0,859. 

Setelah itu skala akan diujikan sebelum melaksanakan penelitian di 

lapangan. 

Tabel 3.3 

Blue print Skala Self-Regulated Learning sebelum Try Out 

Dimensi Indikator Aitem 

Favourable Total Unfavourable Total 

Metakognisi Merancang stretegi pembelajaran, 

memperkaya ilmu dalam belajar, 

melakukan evaluasi dalam belajar 

1,3,6,9,12,

15,17, 

20,22,23 

10 8,13,18,25,2

8 

5 

Motivasi Penguasaan diri dalam belajar, 

keyakinan pada diri sendiri, 

dorongan dalam belajar 

2,4,10,16,2

7,30,33,35,

37,39 

10 7,11,19,26,3

1 

5 

Perilaku Memanfaatkan lingkungan, 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung aktivitas belajar, 

mengatur diri 

5,14,21,29,

34,38,41,4

2,44,45 

10 24,32,36,40 

43 

5 

Total aitem 30 15 

Jumlah keseluruhan aitem 45 

Keterangan: yang diberi tanda Bold merupakan aitem yang di hilangkan. 

 



 
 

 

3.4   Validitas  dan Reliabilitas Alat Ukur 

3.4.1 Validitas 

Sebagaimana ditunjukkan oleh Azwar (2014), validitas bermula dari 

kata validity yang merupakan derajat ketepatan suatu tes atau skala dalam 

melakukan pekerjaan estimasinya (pengukuran), suatu estimasi dikatakan 

memiliki validitas yang tinggi apabila menghasilkan pemberian informasi 

yang tepat. Garis besar faktor yang diperkirakan sesuai dengan tujuan 

estimasi. Validitas juga merupakan pemikiran utama dalam menciptakan 

kualitas tes sebagai instrumen estimasi.  

 Validitas dalam suatu penelitian sangat penting peranannya, karena 

suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat 

atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut.  

3.4.2 Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu kepada sejauh mana konsistensi hasil dari suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Menurut Azwar (2008) hasil dari suatu 

pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang 

relatif sama, selama aspek yang diukur dari diri subjek belum berubah.  

Menurut Azwar (2008) besarnya koefisien reliabilitas berkisar mulai 

dari 0,0 sampai dengan 1,00 dan selalu mengacu pada angka positif (+). 

Ketika koefisien reliabilitas mencapai 1,00, maka hal tersebut 

menunjukkan adanya konsistensi yang sempurna pada hasil ukur 

penelitian. Uji reliabilitas pada skala di dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Alpha Cronbach, masih menurut Azwar (2008) data untuk 

menghitung koefisien reliabilitas alpha Cronbach diperoleh lewat 



 
 

 

penyajian satu bentuk tes skala yang dikenakan satu kali saja pada 

sekelompok subjek penelitian (single trial administration). 

3.5  Pelaksanaan Uji Coba Skala 

  Sebagaimana ditunjukkan oleh Azwar (2014) berpendapat bahwa 

instrumen estimasi yang akan digunakan harus dicoba terlebih dahulu, untuk 

menentukan validitas dan reliabilitas, darivaliditas yang diungkapkan dan sejauh 

mana alat ukur dapat dipercaya untuk mengetahui tingkat konsistensi jika 

dilakukanpengukuran berulang dengan subjek yang sama. Semakin tinggi 

koefisien korelasi maka akan menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi.. 

areliabilitas dari alat ukur pada pengujian ini menggunakan alpha cronbach yang 

dibantu dengan aplikasi SPSS 25.00 for Windows. 

  Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, peneliti akan terlebih 

dahulu melakukan uji coba skala yang akan digunakan. Hal ini untuk menentukan 

kelayakan skala tersebut.  dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 skala yaitu 

skala Regulasi Diri dalam Belajar atau skala 1 dan skala Keterlibatan Orang Tua 

dalam Pendidikan atau skala 2. Uji coba skala dilakukan pada tanggal 02 Maret 

2021. Adapun subjek penelitian sebanyak 99 siswa/i di SMPN 1 Kempas. Inhil 

yang memenuhi karakteristik penelitian ini. 

 

3.6  Hasil Uji coba skala (Deskriminasi aitem /daya beda aitem) 

3.6.1 Hasil Uji Coba Skala Regulasi Diri Dalam Belajar 

  Menurut Azwar (2012), aitem yang memuaskan atau baik merupakan 

dayabeda aitem yang mencapai koefisien korelasi ≥0,30. sementara itu dari uji 

coba daya beda aiten yang peneliti lakukan koefisien korelasi menjadi 0,25 

sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai. Daya beda aitem dan 

reliabilitas alat ukut dapat dilihat dengan rumus alpha cronbach di aplikasi 

SPSS 25.00 for windows. Sebelum dilakukannya analisis daya beda dan 

reliabilitas dari keseluruhan aitem 45 butir pertanyaan yang terdiri 30 aitem 



 
 

 

yang Favorable dan 15 aitem yang Unfavorable, diperoleh nilai alpha 

cronbach 0,910.  

Tabel 3.4 

Blue print Skala Self-Regulated Learning setelah Try Out 

Dimensi Indikator Aitem 

Favourable Total Unfavourable Total 

Metakognisi Merancang stretegi 

pembelajaran, 

memperkaya ilmu 

dalam belajar, 

melakukan evaluasi 

dalam belajar 

1,3,9,12,15,17 

22,23 

8 8,13,18,28 4 

Motivasi Penguasaan diri dalam 

belajar, keyakinan pada 

diri sendiri, dorongan 

dalam belajar 

2,4,10,16,27,30 

33,35,37,39 

10 7,11,19,26,31 5 

Perilaku Memanfaatkan 

lingkungan, 

menciptakan 

lingkungan yang 

mendukung aktivitas 

belajar, mengatur diri 

5,14,21,29,34, 

41,42,44 

8 24,32,36,40 4 

Total aitem 26 13 

Jumlah keseluruhan aitem 39 

  

 Dari tabel di atas memberikan hasil dari uji daya beda aitem skala 

regulasi diri dalam belajar ini memakai indek koefisien korelasi 0,25 maka 

dari itu aitem yang koefisien validitasnya <0,25 dinyatakan gugur dan aitem 

yang mempunyai indeks daya beda ≥0,25 dianggap valid, dari hasil uji coba 

skala dengan jumlah 45 aitem menjadi 39 aitem, aitem yang gugur berjumlah 

6 aitem dengan nilai alpha cronbach 0,919. 



 
 

 

3.5.2 Hasil Uji Coba Skala Keterlibatan Orang Tua dalam Belajar 

   Menurut Azwar (2012), aitem yang memuaskan atau baik 

merupakan daya beda aitem yang mencapai koefisien korelasi ≥0,30.  

Sebelum di lakukannya uji daya beda aitem dengan 40 aitem mendapat 

nilai alpha cronbach 0,796. Kemudian peneliti melakukan 2 kali uji coba 

daya beda, pada fase pertama peneliti memakai koefisien korelasi 0,20, 

sehingga yang koefisien validitasnya <0,20 dinyatakan gugur dan aitem 

yang memiliki indeks daya beda ≥0,20 dianggap valid, dari 40 aitem 

menjadi 29 aitem yang mendapat nilai alpha cronbach 0,856 

  Fase yang ke dua peneliti menaikkan lagi koefisien korelasi 

menjadi 0,25 sehingga koefisien korelasi yang <0,25 dinyatakan gugur 

dan aitem yang koefisien korelasi ≥0,25 dianggap valid, sehingga jumlah 

aitem yang diinginkan dapat tercapai. Dari 29 aitem menjadi 25 aitem 

dengan nilai alpha cronbach 0,858. Daya beda aitem dan reliabilitas alat 

ukut dapat dilihat dengan rumus alpha cronbach di aplikasi SPSS 25.00 

for windows.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel 3.5 

Blue print Skala Keterlibatan Orang Tua sebelum Try Out 

No Bentuk Item 

Favorable Total Unfavorable Total 

1 Nilai, tujuan, ekspektasi, 

aspirasi 

• Komunikasi yang 

baik terjalin antara 

orang tua dan anak 

• Penerapan nilai-nilai 

 

 

17 

 

 

37,5 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

6,22 

 

 

- 

 

 

2 

 

 

- 

2 keterlibatan dalam kegiatan 

dirumah 

• berdiskusi 

mengenai kegiatan 

anak 

• terlibat dalam 

pengambilan 

keputusan anak 

dalam berbagai hal 

• memonitor 

pekerjaan anak 

 

 

21 

 

 

29 

 

 

 

3, 11 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

26 

 

 

34 

 

 

 

8, 16 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

2 

3 Komunikasi dengan guru 

atau sekolah 

• komunikasi yang 

baik terjalin antara 

orangtua dengan 

pihak sekolah atau 

guru 

 

 

19 

 

 

 

 

1 

 

 

24, 12, 4 

 

 

3 

4 Keterlibatan dalam 

kegiatan disekolah 

• Mendukung 

kegiatan disekolah 

 

 

15, 23, 31, 

35 

 

 

4 

 

 

20, 28, 38, 

40 

 

 

4 

Total 12 13 

Jumlah keseluruhan aitem 25 



 
 

 

3.7  Uji Asumsi 

Merupakan metode statistik yang sering dipakai untuk menemukan 

hubungan antar faktor adalah teknik korelasi (Hadi, 2004). Ujian ini berencana 

untuk memutuskan hubungan antara keterlibatan orang tua dan regulasi diri dalam 

belajar pada siswa. Teori dicoba dengan strategi hubungan, setelah prasyarat 

utama terpenuhi, sampel yang dipakai dalam pengujian harus diambil secara 

random dari populasi. Kedua, hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas 

adalah hubungan garis lurus atau hubungan linear. Ketiga, jenis penyebaran 

variabel terikat dan variabel bebas dalam populasi adalah distribusi 

normal.Metode analisis dalam penelitian ini mengunakan analisis korelasi 

product moment dari Karl Pearson yang sesuai dengan jenis data yang akanuji, 

penelitian ini hanya melibatkan dua variabel. Pengolahan data menggunakan 

program komputer SPSS 25.00 for Windows.  

3.7.1 Uji Normalitas 

 Menurut Siregar (2012), uji normalitas merupakan untuk mengetahui 

apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak normal, jila data 

berdistribusi normal maka dapat dipakai uji statistik berjenis parametrik, 

sedangkan data yang tidak berdistribusi normal maka dapat dipakai uji 

statistik nonparametrik. Untuk melihat apakah sebaran data penelitian normal 

atau tidaknya yaitu dengan cara melihat rasio antara kemiriangan kurva 

(Skewness) dan tinggi kurva (Kurtosis), dimana data dikatakan normal jika 

Z= Skewness dibawah 1,97 atau P>0,05. 

3.7.2 Uji Linieritas 

 Menurut Siregar (2012), uji Linearitas merupakan uji supaya 

mengetahui apakah antar variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) 

mempunyai hubungan linier, uji linier ini juga bisa digunakan sebagai uji 

prasyarat dalam penerapan metode regresi linier. Uji linearitas dilakukan 



 
 

 

untuk melihat arah dan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. 

 Data dikatakan linear apabila besar signifikannya dari nilai F<0,05. 

kemudian untuk melihat arah penelitian positif atau negatif dapat dilihat dari 

grafik linear, jika garis membentuk lurus yang condong kearah kanan maka 

terdapat korelasi yang berarti arah positif antara variabel x dan variabel y, 

jadi jika variabel x menurun maka variabel y juga naik. Jika grafik 

membentuk garis lurus condong ke kiri maka hubungan negatif antara 

variabel x dan y, jadi apabila variabel x naik maka variabel y menurun dan 

apabila variabel x turun maka variabel y naik.  

3.7.3 Uji Hipotesis 

 Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang memiliki 2 kata yaitu 

"hupo" yang berarti sementara dan "thesis" artinya pernyataan atau teori, jadi 

hipotesis adalah penjelasan atau pernyataan sementara yang masih lemah 

kebenarannya, maka dari itu perlu di uji kebenarannya, yang kemudian para 

ahli mengartikan hipotesis merupakan asumsi terhadap hubungan dua 

variabel atau labih, (syofiyan Siregar, 2012). 

 Metode pada penelitian ini menggunakan korelasi pearson product 

moment. Menurut Yusuf (2014), pearson product moment dapat digunakan 

untuk mencari arah dan kekuatan hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat dengan data berbentuk interval dan rasio. Perhitungan 

analisis ini dilakukan dengan aplikasi SPSS 25.00 for windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Persiapan Penelitian 

Segala persiapan penelitian dilakukan dengan cara sistematis dan melalui 

prosedur yang sesuai dengan cara pengumpulan data. Cara yang dilakukan 

diawali dengan persetujuan dari pembimbing untuk melakukan tahap try out 

melalui surat izin riset dengan nomer 248/E-UIR/27-F.Psi/2021, setelah disetujui 

oleh kepala sekolah SMPN 1 Kempas selanjutnya kepala sekolah mengarahkan 

untuk ke guru BK untuk pengumpulan data try out 

Data try out melibatkan 99 siswa/i dengan menyebarkan skala regulasi diri 

dalam belajar oleh Herawati (2013) dengan nilai reliabilitas 0.859  yang 

berjumlah 45 aitem, kemudian di uji deskriminasi aitem dengan koefisien korelasi 

0,25 mendapatkan hasil menjadi 25 aitem untuk di ujikan penelitian. Yang kedua 

skala keterlibatan orang tua oleh Retno (2018) dengan nilai reliabilitas 0,831 yang 

berjumlah 40 aitem, kemudian di uji deskriminasi aitem dengan koefisien korelasi 

0,25 mendapatkan hasil menjadi 25 aitem  untuk di ujikan penelitian.  

4.2 Pelaksanaan Penelitian  

 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 05-07 April 2021 dengan jumlah 

sampel 80 siswa/i, pelaksanaan penelitian dilakukan dengan membagikan satu 

tangkap pada setiap sampel yang terdiri dari skala regulasi diri dan skala 

keterlibatan orang tua, dua skala berisi 39 aitem skala regulasi diri dalam belajar 

dan 25 aitem skala keterlibatan orang tua dalam pendidikan. Setiap responden 

merupakan informed consent yakni persetujuan yang kesediaan nya diberikan 

oleh subjek penelitian atas dasar informasi  jawaban yang di berikan melalui skala 

yang diberikan. Peneliti menjamin kerahasian setiap jawaban yang diberikan oleh 

para subjek SMPN 1 Kempas 



 
 

 

4.3 Deskripsi Data Penelitian 

 Hasil dari penelitian dilapangan mengenai hubungan Regulasi diri dalam 

belajar dengan Keterlibatan orang tua dalam pendidikan pada siswa/i SMPN 1 

Kempas, Inhil. setelah dilakukan skoring kemudian dianalisis maka diperoleh 

gambaran deskripsi dari kedua data di lihat dari nilai minimal, nilai maksimal, 

nilai rata-rata dan nilai standar deviasi dengan hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Rentang Skor Data Penelitian 

 

 Berdasarkan tabel diatas menggambarkan tingkat self-regulated learning 

dan ketrlibatan orang tua dalam belajar bervariasi, berdasarkan skor yang 

diperoleh (empirik) dan skor yang dimungkinkan (hipotetik). Pada skala regulasi 

diri dalam belajar rentang skor yang diperoleh (empirik) adalah 96 sampai dengan 

170 dengan nilai rata-rata 145,20 dan standar deviasi 14,97. Kemudian pada 

variabel keterlibatan orang tua dalam pendidikan rentang skor yang diperoleh 

(empirik) yaitu 69 sampai dengan 122 dengan nilai rata-rata 99,34 dan standar 

deviasi 11,43. Kemudian untuk hasil deskripsi data penelitian selanjutnya 

digunakan untuk katagorisasi skala, yang ditetapkan berdasarkan nilai rata-rata 

dan standar deviasi empirik dari masing-masing skala. 

Skala 

Skor yang 

Diperoleh (Empirik) 

Skor yang 

Dimungkinkan (hipotetik) 

Min Max Rerata SD Min Max Rerata SD 

Regulasi diri dalam belajar 96 170 145.20 14.97 39 195 117 39 

Keterlibatan orang tua 

 dalam pendidikan 

69 122 99.34 11,43 25 125 75 25 



 
 

 

 Tabel tersebut juga memberikan perbandingan antara skor yang diperoleh 

(empirik) dari subjek dan skor potensial atau di mungkinkan (hipotetik). Pada 

variabel ragulasi diri dalam belajar, rentang skor yang dapat dimungkinkan 

(hipotetik) adalah 39 hingga 195 dengan nilai mean hipotetik 117 yang berada 

dibawah rata-rata atau mean dan standar deviasi 39 di atas rata-rata empirik. 

Kemudian, pada variabel keterlibatan orang tua dalam pendidikan, rentang skor 

yang mungkin (hipotetik) adalah dari 25 hingga 125 dengan nilai rata-rata 

hipotetik 75 berada pada dibawah rata-rata empirik dan standar deviasi 25 di atas 

rata-rata empirik. 

4.4  Deskripsi Regulasi Diri dalam Belajar 

 Berdasarkan rentang skor data penelitian yang telah didapatkan untuk 

regulasi diri dalam belajar, maka disusun kriteria menggunakan teori Azwar 

(2012) peneliti menggambil yang lima kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, sangat rendah, dengan rumus sebagai berikut: 

Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi   : M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD 

Sedang   : M - 0,5 SD < X < M + 0,5 SD 

Rendah  : M - 1,5 SD < X < M - 0,5 SD 

Sangat rendah : X < M - 1,5 SD 

Keterangan : M  = mean empirik 

     SD = standar deviasi 

 Setelah dilakukannya perhitungan, kriteria regulasi diri dalam belajar 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

 



 
 

 

Tabel 4.2 

Kriteria Ragulasi Diri Dalam Belajar 

Kriteria Rentang skor Jumlah Persentase 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

≥ 170 

152.69 ─ 167.66 

137.71 ─ 152.69 

122.74 ─ 137.71 

≤ 96 

4 

15 

39 

16 

6 

5 % 

18.8 % 

48.8 % 

20 % 

7.5 % 

 Jumlah 80 100 % 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar tingkat 

ragulasi diri dalam belajar siswa dengan jumlah 39 orang (48%) memiliki rentang 

skor antara 137.71 ─ 152.69 termasuk dalam kriteria sedang. 

 

E. Deskripsi Keterlibatan Orangtua Dalam Pendidikan 

 Berdasarkan rentang skor data penelitian yang telah didapatkan untuk 

keterlibatan orangtua dalam pendidikan, maka disusun kriteria menggunakan teori 

Azwar (2012) peneliti menggambil yang lima kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, sangat rendah, dengan rumus sebagai berikut: 

Sangat tinggi : X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi   : M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD 

Sedang   : M - 0,5 SD < X < M + 0,5 SD 

Rendah  : M - 1,5 SD < X < M - 0,5 SD 

Sangat rendah : X < M - 1,5 SD 

Keterangan : M  = mean empirik 

     SD = standar deviasi 



 
 

 

 Setelah dilakukannya perhitungan, kriteria regulasi diri dalam belajar 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.3 

Kriteria Keterlibatan Orangtua Dalam Pendidikan 

Kriteria Rentang skor jumlah Persentase 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

≥ 122 

105.06 ─ 116.50 

93.62 ─ 105.06 

82.18 ─ 93.62 

≤ 69 

2 

24 

34 

11 

9 

11.3 % 

13.8 % 

42.5 % 

30 % 

2.5 % 

 Jumlah 80 100 % 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar tingkat 

keterlibatan orangtua dalam pendidikan siswa dengan jumlah 34 orang (42.5%) 

memiliki rentang skor antara 89.64 ─ 101.54 termasuk dalam kriteria sedang. 

4.5  Uji Asumsi 

 Sebelum data dianalisis, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap 

data yang dimiliki. Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah data yang 

dimiliki memenuhi syarat sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji 

persyaratan analisis tersebut di jabarkan sebegai berikut: 

4.5.1 Uji Normalitas 

  Ketentuan yang digunakan untuk mengetahui normalitas sebaran data 

adalah jika p> 0.05 maka sebaran data dapat dikatakan normal dan jika 



 
 

 

p<0.05 maka sebaran data dianggap tidak normal. Kemudian data yang 

berdistribusi normal di lihat dari nilai signigikansinya diatas 0.05. Hasil 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

B

e

r

d

a

s

 Dari hasil uji normalitas pada tabel diatas menunjukkan variabel 

regulasi diri dalam belajar yang memiliki nilai kolmogorov-smirnov Z sebesar 

0,104 dengan p 0.032 > 0,05 sehingga variabel regulasi diri dalam belajar 

memiliki distribusi normal. Kemudian variabel Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan memiliki nilai kolmogorov-smirnov Z sebesar 0,110 dengan p 

0,018 > 0,05 sehingga variabel keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

dikatakan memiliki distribusi sebaran normal. 

 

4.5.2 Uji Linearitas 

 Uji linearitas bermaksudagar mengetahui hubungan antara kedua 

variabel penelitian. Hubungan linear menerangkan bahwa perubahan variabel 

bebas akan cenderung diikuti oleh perubahan variabel tergantung dengan 

mengikuti garis linear. Dari ketentuan sebuah data yang dikatakan linear 

apabila besarnya nilai P < 0.05 dan jika nilai P > 0.05 maka data tersebut 

tidak linear atau kuadratik. Berdasarkan dari hasil linearitas diketahui nilai 

signifikan linearity sebesar 0.000 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Variable 
Kolmogorov-

Smirnov Z 
Sig Ket 

Regulasi diri dalam belajar 

Keterlibatan orang tua  

dalam pendidikan 

0.104 

0.110 

0.032 

0.018 

Normal 

Normal 



 
 

 

terdapat hubungan yang linear antara regulasi diri dalam belajar dengan 

keterlibatan orangtua dalam pendidikan. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Signifikan Keterangan 

Regulasi diri dalam belajar 

Ketrlibatan orangtua dalam pendidikan 

41.972 0.000 Normal 

 

4.5.3  Uji Hipotesis 

  Penelitian olah data uji hipotesis memakaikorelasi pearson product 

moment. Menurut Yusuf (2014), pearson product moment dapat digunakan 

untuk mencari arah dan kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat dengan data berbentuk interval dan rasio. Korelasi pearson product 

moment dalam penelitian ini untuk mengatahui hubungan regulasi diri dalam 

belajar dengan keterlibatan orangtua dalam pendidikan. 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Variabel Nilai 

Korelasi 

Sig Keterangan 

Regulasi diri dalam belajar* 

Keterlibatan orangtua dalam 

pendidikan 

0.569 0.000 signifikan 

 

 Dari hasil analisis tabel diatas, pearson correlation didapatkan nilai r 

berbentuk positif sebesar 0.569 dengan signifikan 0.000 ( p< 0.05 ), maka hal ini 



 
 

 

dikatakan ”hipotesis diterima" artinya hipotesis yang di ajukan dalam penelitian 

ini diterima dalam artian terdapat hubungan keterlibatan orangtua dalam 

pendidikan dengan regulasi diri dalam belajar pada siswa SMPN 1 Kempas. 

Semakin maka semakin tinggi keterlibatan orangtua dalam pendidikan pula tinggi 

regulasi diri dalam belajar pada siswa. 

 

4.6  Pembahasan 

  Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan mendapatkan 

adanya hubungan yang signifikan dan positif antara keterlibatan orangtua dalam 

pendidikan dengan regulasi diri dalam belajar pada siswa/i. Sehingga hipotesis 

yang diajukan peneliti dapat diterima, yang menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

regulasi diri dalam belajar pada siswa SMP. Besarnya hubungan dapat diketahui 

dengan melihat koefisien korelasi ( r ) sebesar 0.569 dan p = 0.000 ( p < 0.05). 

  Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan variabel regulasi diri 

dalam belajar yang memiliki nilai kolmogorov-smirnov Z sebesar 0,104 dengan 

p 0.032 > 0,05 sehingga variabel regulasi diri dalam belajar memiliki distribusi 

normal. Kemudian variabel Keterlibatan orang tua dalam pendidikan memiliki 

nilai kolmogorov-smirnov Z sebesar 0,110 dengan p 0,018 > 0,05 sehingga 

variabel keterlibatan orang tua dalam pendidikan dikatakan memiliki distribusi 

sebaran normal. 

  Uji linearitas yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua 

variabel penelitian. Hubungan linear menerangkan bahwa perubahan variabel 

bebas akan cenderung diikuti oleh perubahan variabel tergantung dengan 

mengikuti garis linear. Dari ketentuan sebuah data yang dikatakan linear apabila 

besarnya nilai P < 0.05 dan jika nilai P > 0.05 maka data tersebut tidak linear 

atau kuadratik. Berdasarkan dari hasil linearitas diketahui nilai signifikan 

linearity sebesar 0.000 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 



 
 

 

yang linear antara regulasi diri dalam belajar dengan keterlibatan orangtua dalam 

pendidikan. 

  Hasil analisis hipotesis, pearson correlation didapatkan nilai r 

berbentuk positif sebesar 0.569 dengan signifikan 0.000 ( p< 0.05 ), maka hal ini 

dikatakan ”hipotesis diterima" artinya hipotesis yang di ajukan dalam penelitian 

ini diterima dalam artian terdapat hubungan regulasi diri dalam belajar dengan 

keterlibatan orangtua dalam pendidikan pada siswa SMPN 1 Kempas. Semakin 

tinggi keterlibatan orangtua dalam pendidikan maka semakin tinggi pula regulasi 

diri dalam belajar pada siswa. 

  Berdasarkan penelitian Omrod (2009) menjelaskan regulasi diri dalam 

belajar dalam pencapaian tujuan proses merupakan penetapan tujuan, 

perencanaan, motivasi diri, mencari bantuan. kontrol atensi, penguasaan strategi 

belajar, memonitor diri,  mencari bantuan serta mengevaluasi diri. Berdasarkan 

tahapan dalam pencapaian tujuan tersebut akan sistematis terjadi dalam diri 

individu untuk menyikapi proses pembelajaran yang dialami siswa. 

  Rachmah (2015), juga menyatakan bahwa regulasi diri dalam belajar 

yang dilakukan subjek tidak terlepas dari bagian keluarga yang mendukung 

dalam mengerjakan tugas-tugasnya dalam pekerjaan itu sehingga mereka dapat 

memusatkan perhatian pada kepuasan sebagai siswa dan melakukan pekerjaan 

yang berbeda. 

  Berdasarkan hasil penelitian oleh Latipah (2010), menghasilkan 

adanya keterlibatan orang tua dapat mengembangkan regulasi diri dalam 

kesadaran anak-anak sehingga prestasi akademik, dalam hal ini tidak telepas dari 

pantauan orang tua untuk terus mengajarkan dan mendukung anak-anak melalui 

modeling, memberi dukungan, penetapan tujuan, penggunaan sistem yang hebat 

dan siklus yang berbeda.  

  Pendapat lain dari Lestari (2016) yang menjelaskan bahwa siswa yang 

tidak memiliki regulasi diri dalam belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa 



 
 

 

komponen, dan salah satunya adalah keterlibatan orang tua, dimana orang tua 

memiliki peran penting dalam membentuk diri siswa. Keterlibatan orang tua 

merupakansutu kebanggaan yang harus di tunjukkanorangtua dalam hal minat, 

informasi, dan kesiapan untuk mengambil bagian yang berfungsi dalam latihan 

sehari-hari siswa. Keterlibatan orangtua juga dapat disamakan sebagai 

pendangan orangtua tentang terlibatnya mereka dalam bentuk perawatan siswa 

sebagai partisipasi aktif dalam bermain dan menghabiskan waktu serta komitmen 

dalam perawatan dan manajemen. 

  Hasil ini didukung oleh penelitian Siron dan Mulyono (2019) yang 

menyatakan bahwa ada dampak langsung keterlibatan orang tua terhadap 

regulasi diri dalam belajar siswa, kerjasama orangtua secara langsung akan 

mempengaruhi regulasi diri pada anak. Orang tua yang langsung terlibat dalam 

pengasuhan, dari pemeriksaan menunjukkan bahwa skor pencapaian orangtua 

adalah 69,97% dan sampel dalam pengkajian ini memiliki keterlibatan orang tua 

yang tinggi, lebih dari 33% di antaranya dalam katagori sedang. 

  Sejalan dengan penelitian Haryati (2017) dalam penelitiannya yang 

memaparkan adanya manfaat keterlibatan orang tua dalam pendidikan siswa 

yaitu dapat meningkatkan kehadiran dan perilaku yang positif bagi siswa, 

meningkatkan pencapaian perkembangan siswa, meningkatkan komunikasi 

orang tua dan siswa, dan dapat meningkatkan keprcayaan diri siswa dan juga 

orangtua. 

  Berdasarkan Rohmani, dkk (2003) berpendapat bahwa keluarga dapat 

bekerja secara ideal, ada kedekatan dan penerimaan kerabat. Kemudian sejalan 

dengan pendapat Yusuf (2014) yang menyatakan keluarga yang fungsional 

bersifat terbuka dan jujur, saling memperhatikan dan mencintai, orang tua tidak 

bosan atau mau mendengarkan anak dan menghargai pendapat anaknya, serta 

komunikasi antar anggota keluarga hendaknya berjalan dengan baik. 



 
 

 

  Berdasarkan penelitian Zulifah (2011) yang menunjukkan adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan orang tua orang tua 

dengan prestasi belajar siswa MTs Al-Falah Jakarta Timur, Hasil penelitian 

dengan mengunakan analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa nilai 

r hitung = 0,605 berada pada arah yang positif, sedangkan uji signifikansi 

kofesien korelasi menunjukkan bahwa r pada taraf signifikansi 5% sebesar 

0,396. dengan demikian dapat diketahui r hitung lebih tingi daripada .r. Terbukti 

pada hasil akhir rapot yang diatas rata-rata dan memenuhi kriteria yang sudah 

diberikan pada siswa, dan keterlibatan orang tua pun secara umum dapat 

dikatakan berperan penting dalam diri seorang siswa.   

  Berdasarkan teori-teori pendukung diatas yang telah di jabarkan, maka 

dapat diketahui bahwa dengan adanya keterlibatan orangtua dapat meningkatkan 

regulasi diri dalam belajar siswa, serta dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

rasa saling membutuhkan satu sama lain, dan sebaliknya jika semakin rendah 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan maka semakin rendah regulasi diri 

dalam belajar, yang akan membuat siswa tidak bisa mengontrol dan mengelola 

emosi, perilaku dan pola pikirnya.  

  Penulis menyadari selama penelitian ini ada beberapa kelemahan yang 

mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu: (a) penelitian ini hanya 

menggunakan satu sekolahan saja, sehingga kurang maksimalnya dalam hasil 

penelitian ini, (b) dari segi sampel penelitian ini hanya sedikit, yaitu 80 sampel 

siswa/i. (c) penulis tidak dapat banyak waktu dalam penyebaran skala yang 

digunakan, karena dalam masa covid-19 yang menjadi salah satu penghalang 

dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara ragulasi diri dalam belajar dengan 

keterlibatan orangtua dalam pendidikan pada siswa/i. Hubungan yang positif 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan orangtua dalam 

pendidikan maka semakin tinggi pula ragulasi diri dalam belajar pada siswa/i, dan 

sebaliknya jika semakin rendah keterlibatan orang tua dalam pendidikan maka 

semakin rendah pula regulasi diri dalam belajar pada siswa/i. 

5.2  Saran 

 Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan tercapainya 

tujuan yang diinginkan maka disarankan siswa/i dapat meregulasi diri dalam 

belajar dengan baik dan lebih semangat lagi dalam belajar, lebih terlihat aktif 

dalam aktivitas belajar, pemanfaatan waktu yang baik untuk belajar dan 

berkreativitas, dan jangan pernah bosan dan malas untuk mencari sumber ilmu 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam belajar, dan lebih fokus lagi dalam proses 

belajar. 

5.2.1 Bagi orangtua diharapkan dapat selalu memberikan dukungan dan perhatian 

pada anak ketika dirumah, dan menanyakan kepada anak tentang 

permasalahan di sekolahnya atau pun tentang pendidikan nya, karena 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan dapat mempengaruhi regulasi diri 

dalam belajar anak, agar anak lebih baik dalam mengontrol diri atau 

emosinya, lebih aktif dalam belajarnya, lebih percaya diri dan agar si anak 

tidak pesimis. Sebaiknya bagi orang tua sering mengobrol dengan anak 

seputar sekolah dan kegiatan yang dilakukan, kemudian arahkan anak-anak 

jika ada sesuatu yang negatif atau yang tidak sesuai, nasehati anak jika dia 



 
 

 
 

salah, dan dukung anak dalam kegiatan positif yang anak lakukan, agar 

dalam pembelajaran ataupun kegiatan anak menjadi terarah dan anak lebih 

percaya diri, kemudian anak bisa mengatur dirinya sendiri dalam hal-hal 

yang positif. 

5.2.2 Bagi para guru-guru yang selalu semangat dalam mengajarkan ilmu 

pengatahuan rohani maupun jasmani, agar selalu memberikan motivasi-

motivasi yang mendukung untuk perkembangan regulasi diri dalam belajar 

siswa/i. Agar siswa selalu fokus dalam belajar di sekolah, sekolah adalah 

tempat kedua bagi siswa untuk menuntut ilmu dan memperbaiki karakter 

atau perilaku agar lebih baik kedepannya, sehingga siswa tersebut mampu 

mengelola secara efektif pengalaman belajarnya sendiri di dalam berbagai 

cara sehingga mencapai hasil belajar yang optimal. Selain memotivasi para 

siswa/i guru juga dapat memberikan bimbingan agar siswa dapat meregulasi 

dirinya sendiri, guru juga dapt melakukan psikoedukasi.  

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya. Supaya peneliti selanjutnya bisa menemukan 

faktor lain yang dapat memperngaruhi regulasi diri dalam belajar, 

berdasarkan dari hasil penelitian bahwa tingkat regulasi diri dalam belajar 

pada katagori sedang, diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat 

mengetahui cara untuk meningkatkan keterlibatan orangtua dam pendidikan 

dengan regulasi diri dalam belajar pada siswa/i. Kemudian dari segi 

populasi dan sampel diharapkan lebih memperluas atau memperbanyak 

ruang lingkup yang seimbang sehingga kesimpulan yang diperoleh lebih 

komprehensif dan lebih baik lagi.  
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